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Penelitian gnelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh Daya Tahan
(Durability) (X1) dan Estetika §Jesthetics) (X2) terhadap Keputusan Pembelian
(Y) Sari Roti di Tembilahan. Penelitian ini berangkat dari kondisi persaingan
industri makanan siap saji yang semakin kompetitif, sehingga perusahaan perlu
menjaga sckaligus meningkatkan mutu produk agar tetap selaras dengan
kebutuhan dan ekspektasi konsumen. Daya tahan dan estetika produk menjadi
bagian dari kualitas yang turut menjadi salah satu pertimbangan konsumen dalam
menetapkan pilihan pembelian.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Data primer dikanmpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 50
responden yang telah g@pmbeli atau mengonsumsi produk Sari Roti di
Tembilahan. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevarn§fgrnah membeli atau
mengonsumsi Sari Roti di Tembilahan, Sementara itu, data sekunder diperoleh
melalgfjberbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian. Pengolahan
data dalam penelitian ini dilakukdf) dengan menggunakan beberapa metode
analisis, yang mencakup pengujian validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi
linier berganda, uji t, uji F, serta pengujian koefisien determinasi (R?).

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa variabel Daya Tahan (Durability)
(X1) dan Hgfptika (Aesthetics) (X2) memperoleh penilaian yang baik dari
responden. Hasil analisis regrefl) linier berganda mengindikasikan adanya
hubungan yang positif antara daya tahan dan estetika dengan keputusan
pembelian. Sari Roti di Tembilahan. Hasil pengujian koefisien determinasi (R?)
yang mencapai 0,602 mengindikasikan bahwagffiabel Daya Tahan (Durability)
dan Estetika (Aesthetics) secara bersama-sama mampu menjelaskan 6@Z¥% variasi
Keputusan Pembelian, sementara proporsi sebesar 39.8% lainnya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini.

Kata kunci: Daya Tahan, Estetika, Keputusan Pembelian, Sari Roti.




ABSTRACT
1
ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF SARI ROTI ON PURCHASE
DECISIONS IN TEMBIILAHAN

WIWIT DIAWATI ANDRIANI
NIM. 101221010010

research is conducted to examine how Durability (X1) and Aemric‘s
(X2) influence the Purchase Decision (Y) of Sari Roti in Tembilahan. The study is
based on the growing competition within the ready-to-eat food industry,
encouraging companies to continuously maintain and enhance product quality in
line with consumer needs and expectations. Durability and aesthetics are aspects
of product quality that may influence consumers when making purchasing
decisions.

A quafByative approach with a descriptive research design was adopted in
this study. Primary data were gathered by distributing questionnaires to a total of
50 respondents who had purchased or consumed SarifEghti in Tembilahan.
Secondary data were obtained from relevant literature and other supporting

rces. The data were analyzed using several statistical procedures, including
validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression
analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination (R?).

The findings reveal that Durability (X1) and Aesthetics (X2) received positive
assessments from the respondents. The multiple linear regression findings
demonstrate that durability and aesthetics exert a gBpitive relationship with
purchase decisions for Sari Roti in Tembilahan. An R® value of 0.602 suggests
that Durability and Aesthetics jointly exp ) 60.2% of the changes in Purchase
Decisions, whereas the remaining 39.8% can be attributed to other factors that
are not included among the variables analyzed in this research.

Keywords: Durability, Aesthetics, Buying Decision, Sari Roti
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan Perkembangan dunia bisnis yang berlangsung semakin pesat
turut meningkatkan intensitas persaingan di antara perusahaan menjadi semakin
kompetitif dalam menarik dan mempertahankan konsumen. Kondisi tersebut
mendorong setiap perusahaan untuk terus berupaya menyediakan ang maupun
jasa yang mampu memenuhi kebutuhan serta ekspektasi konsumen. Agar mampu
mempertahankan keberlangsungan usahanya, perusahaan perlu menyesuaikan diri
dalam menghadapi berbagai perubahan serta perkembangan yang berlangsung di
lingkungan bisnis. Selain itu, pemahaman terhadap kebutuhan, keinginan, serta
harapan konsumen menjadi hal yang penting karena dapat menciptakan kepuasan
dan meningkatkan kemungkinan konsumen untuk tetap memilih perusahaan
tersebut.

Perkembangan sejalan dengan bertambahnya kebutuhan masyarakat akan
produk makanan yang mudah dan praktis, produk makanan siap saji mengalami
perkembangan yang cukup pesat dan semakin banyak digunakan sebagai pilihan
dalam memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari. alah satu produk makanan
praktis yang cukup banyak diminati oleh masyarakat ialah roti. Minat konsumen

terhadap produk roti tidak terlepas dari kualitas yang ditawarkan. Kualitas suatu

produk roti dapat dilihat melalui beberapa aspek, seperti manfaat atau




kegunaannya, keunggulan yang dimiliki, daya tarik yang dapat dirasakan melalui
pancaindra, serta citra dan reputasi produk di mata konsumen.

ari Roti merupakan salah satu merek produk roti yang telah dikenal luas
oleh masyarakat Indonesia. Produk tersebut berupaya menjaga kualitas melalui
proses produksi yang memperhatikan kebersihan dan pengawasan mutu. Proses
produksinya dilakukan dengan menerapkan standar pengendalian kualitas serta
memperhatikan aspek keamanan pangan. Selain itu, Sari Roti menyediakan
beragam pilihan rasa dan jenis produk sehingga memberikan keleluasaan bagi
konsumen untuk menentukan pilihan berdasarkan kebutuhan dan preferensi
masing-masing. Kemudahan dalam memperoleh produk juga menjadi salah satu
faktor pendukung karena produk Sari Roti didistribusikan melalui berbagai
saluran penjualan, seperti warung, toko, dan supermarket. Masa edar produk yang
relatif terbatas juga berkaitan dengan upaya menjaga kesegaran dan kualitas roti
yang diterima oleh konsumen. Dengan berbagai upaya tersebut, Sari Roti terus
mengembangkan produknya dan memperkuat posisinya dalam persaingan industri
roti di Indonesia.

Konsumen melalui serangkaian proses pembelian untuk mendapatkan
berbagai informasi terkait produk maupun jasa yang mereka gunakan Susanto et
al., 2022 Adapun factor erek menjadi salah satu faktor yang dapat turut
memengaruhi pertimbangan konsumen dalam memilih suatu produk. Merek
memiliki peran sebagai identitas yang menjadi pembeda antara suatu produk

dengan produk sejenis yang ditawarkan oleh perusahaan lain. Keberadaan merek

juga membantu konsumen dalam mengenali dan mengingat produk tertentu,

P




sehingga dapat memberikan kemudahan ketika konsumen mempertimbangkan
berbagai pilihan sebagai bahan pertimbangan sebelum konsumen memutuskan
untuk membeli. Dengan demikian, sebuah merek harus mampu merepresentasikan
kualitas serta karakteristik yang melekat pada produk yang ditawarkan.
Ketertarikan konsumen terhadap suatu merek dapat mendorong munculnya
keinginan untuk mencari dan memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai produk tersebut. Apabila pengalaman yang diperoleh konsumen sesuai
dengan harapan, terutama dari segi kualitas produk, maka kepuasan dapat
terbentuk. Kepuasan yang dirasakan secara berkelanjutan yang pada akhirnya
mampu meningkatkan kecenderungan konsumen untuk terus memilih produk
yang sama dan membangun loyalitas terhadap merek tersebut.

Kualitas produk dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu produk
dalam menjalankan fungsinya serta memberikan manfaat yang sesuai dengan
yang diharapkan. Aspek tersebut encakup daya tahan, keandalan, ketepatan
penggunaan, kemudahan dalam pengoperasian dan pemeliharaan, serta
karakteristik lainnya yang dapat memberikan manfaat dan nilai tambah bagi
konsumen. Bagi perusahaan, mutu produk erupakan salah satu faktor yang perlu
mendapat perhatian karena produk dengan kualitas yang berkualitas dapat
memperkuat daya saing di pasar sekaligus memenuhi kebutuhan sekaligus
ekspektasi konsumen. Oleh sebab itu, kualitas produk menggambarkan beragam
karakteristik yang terdapat pada sebuah ang maupun jasa dalam memenuhi
kebutuhan serta menciptakan kepuasan bagi konsumen.

Tabel 1 Daftar Produk Sari Roti Beserta Ukuran dan Harga




Varian Berat Harga (IDR)
Sari Roti Tawar Spesial 370 g Rp15.000
Sari Roti Tawar Kupas 200 g Rp17.000
Sari Roti Sandwich Coklat 49¢ Rp6.000
Sari Roti Sobek Coklat Stroberi 180 g Rp18.000
Sari Roti Isi Coklat Keju T2g Rp5.000
Sari Roti Kasur Susu 162 g Rp11.000
Sari Roti Sisir Krim Meses 162 g Rp10.500
Sari Roti Dorayaki Custard Kayu Manis 55¢g Rp6.000

Sumber: www klikindomaret.com

Berdasarkan tabel tersebut, mampu dilihat bahwa Sari Roti menawarkan
produk roti tawar dalam beberapa pilihan varian, di antaranya Tawar Spesial dan
Tawar Gandum. Produk tersebut dipasarkan dengan kisaran harga sekitar
Rp15.000 hingga Rp22.000. Dari sisi distribusi, Sari Roti memiliki jangkauan
pemasaran yang cukup luas. Produk dapat diperoleh secara langsung melalui
melalui beragam tempat penjualan, antara lain minimarket, supermarket, hingga
toko atau warung tradisional. Di samping itu, konsumen juga dapat membeli
produk Sari Roti melalui platform perdagangan elektronik, antara lain melalui
platform perdagangan elektronik perti Tokopedia, Shopee, dan Blibli.

Sutanto dan Wijaya (2020) menjelaskan bahwa keberhasilan Sari Roti
didukung oleh penerapan operasional yang efisien, konsistensi dalam menjaga
kualitas produk, serta kemampuan perusahaan menyesuaikan strategi pemasaran
berdasarkan data dan perilaku konsumen. Meskipun demikian, persaingan dalam

industri roti kemasan semakin berkembang seiring dengan munculnya berbagai

merek pesaing. Data Berdasarkan data Top Brand Index (2024), Sari Roti tercatat




sebagai merek dengan posisi teratas dalam kategori roti kemasan, dengan
perolehan skor sebesar 49,5%. Namun, angka tersebut mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2022 yang mencapai 652%. Di sisi lain, merek seperti
MAKO dan Holland Bakery menunjukkan adanya perkembangan dalam pilihan
konsumen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persaingan di pasar roti
kemasan semakin dinamis dan perusahaan perlu terus mempertahankan kualitas
serta daya saing mereknya.

Menurut Kotler dan Keller (2017), keputusan pembelian merupakan
proses ketika konsumen menentukan pilihan terhadap salah satu merek dari
sejumlah alternatif yang tersedia. Keputusan pembelian menggambarkan tahap
ketika konsumen menetapkan pilihannya terhadap suatu produk dan memiliki
keinginan untuk melakukan transaksi pembelian. Sebelum sampai pada tahap
tersebut, konsumen umumnya melakukan pertimbangan dengan membandingkan
sejumlah pilihan yang tersedia dengan mempertimbangkan kebutuhan, manfaat,
kualitas, maupun faktor lainnya. Produk yang dinilai mampu memenuhi
kebutuhan serta ekspektasi konsumen kemudian menjadi pilihan untuk dibeli.
Bagi perusahaan atau penjual, perilaku konsumen dalam menentukan keputusan
pembelian memiliki peranan penting terhadap keberlangsungan kegiatan usaha.
Penyampaian informasi yang kurang tepat atau ketidakmampuan perusahaan
dalam memahami kebutuhan konsumen dapat turut menjadi bahan pertimbangan
konsumen ketika menentukan pilihan terhadap suatu produk. Kondisi tersebut
pada akhirnya dapat berdampak terhadap tingkat penjualan dan pendapatan yang

diperoleh perusahaan. Dengan demikian, perusahaan perlu mengetahui berbagai




faktor yang menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian
sehingga dapat meningkatkan minat konsumen serta mempertahankan kinerja

penjualan.

Keputusan pembelian dapat dimaknai sebagai serangkaian tahapan yang
dilalui oleh konsumen dalam menentukan pilihan, mulai dari sebelum melakukan

pembelian hingga setelah produk tersebut diperoleh dan digunakan. Menurut

Abna Haniif dkk. (2022), Keputusan pembelian dapat diukur berdasarkan empat

indikator utama, meliputi pengenalan terhadap kebutuhan, pencarian informasi,
penetapan keputusan pembelian, dan perilaku konsumen setelah melakukan
pembelian.

Guna memperoleh gambaran awal mengenai keputusan konsumen dalam
membeli produk Sari Roti, penulis terlebih dahulu melaksanakan pra-survei
melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang berdomisili di Kota
Tembilahan. Hasil pra-survei tersebut digunakan untuk mengetahui kondisi awal
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian produk Sari Roti. Mengacu
pada hasil yang diperoleh, tingkat keputusan konsumen dalam memilih dan
membeli produk Sari Roti masih perlu diperhatikan. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya bagi perusahaan untuk memahami salah satu aspek yang
turut berperan dalam menentukan keputusan konsumen untuk membeli suatu
produk adalah kualitas produk. yang ditawarkan.

81
Menurut Nugroho (2021), kualitas produk merupakan salah satu aspek

yang turut memengaruhi konsumen dalam menetapkan keputusan pembelian.

Produk dengan mutu yang baik dianggap mampu memenuhi kebutuhan konsumen




sekaligus memberikan manfaat serta nilai yang sejalan dengan ekspektasi
konsumen. Penilaian terhadap kualitas produk dapat dilakukan berdasarkan
sejumlah indikator, meliputi kinerja, daya tahan, kesesuaian, serta tampilan
produk. Untuk memperoleh gambaran awal mengenai penilaian konsumen
terhadap untuk mengetahui kualitas produk Sari Roti, penulis terlebih dahulu
melaksanakan pra-survei dengan melihat tanggapan konsumen berdasarkan
indikator tersebut.

Hasil pra-survei mengenai kualitas produk Sari Roti pada konsumen di
Kota Tembilahan asil tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas responden
memberikan penilaian terhadap kualitas yang positif. Sebanyak 50% responden
menyatakan bahwa kualitas produk Sari Roti tergolong baik. Hasil tersebut
memberikan indikasi awal mengenai adanya persepsi yang relatif positif dari

konsumen terhadap kualitas produk yang ditawarkan oleh Sari Roti.

Selain mutu produk, aspek harga turut njadi salah satu pertimbangan
konsumen dalam menetapkan keputusan pembelian. Harga yang dinilai sesuai
dengan manfaat serta mutu produk mampu mendorong konsumen untuk lebih
cenderung melakukan rnbelian. Pratama dan Yuliani (2022) menyatakan bahwa
konsumen lebih konsumen akan lebih terdorong untuk memilih produk ketika
arga yang ditetapkan dianggap sebanding dengan kualitas dan manfaat yang
diterima. Oleh karena itu, penelitian ini juga melihat bagaimana konsumen
mempersepsikan harga produk Sari Roti.

Untuk memperoleh gambaran mengenai penilaian konsumen terhadap

harga Sari Roti, penulis melakukan pra-survei berdasarkan beberapa indikator,




yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian nilai, kewajaran harga, serta perbandingan
antara manfaat yang diperoleh dengan harga yang dibayarkan. Berdasarkan hasil
pra-survei mengenai harga Sari Roti di Kota Tembilahan, mayoritas responden
memberikan penilaian bahwa harga produk telah sesuai dengan harapan mereka.
Hal tersebut menunjukkan bahwa harga Sari Roti secara umum masih
dipersepsikan baik dan sebanding dengan manfaat yang diperoleh konsumen.
Sebagai landasan pendukung nelitian, penulis merujuk pada sejumlah
penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel kualitas produk, harga, serta

keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. Adapun penelitian yang telah
dilakukan eh Erik Nelson Sibuea dan Triana Ananda Rustam (2022)
menemukan bahwa variabel harga serta kualitas produk berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam membeli Sari Roti pada
warung di sekitar Rumah Sakit Puri Husada, Kota Tembilahan. Dalam penelitian
tersebut, alitas produk menjadi variabel yang memberikan memiliki kontribusi
pengaruh yang paling besar, yang selanjutnya diikuti oleh variabel harga dan
promosi. emuan tersebut mengindikasikan bahwa kualitas menjadi salah satu
aspek utama yang dipertimbangkan konsumen ketika menentukan pilihan
terhadap suatu produk. makanan siap konsumsi seperti Sari Roti.

Temuan yang berbeda diperoleh dari penelitian Puji Miranti dkk. (2024)
yang membahas keputusan konsumen dalam membeli produk Sari Roti tawar
melalui pada marketplace Shopee. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan

bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian,

sementara variabel harga tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Hasil ini




mengisyaratkan bahwa pada pembelian produk melalui saluran online, konsumen
dapat lebih mempertimbangkan persepsi terhadap kualitas dibandingkan faktor
harga. Pengalaman penggunaan produk dan ulasan konsumen dapat menjadi
pertimbangan tambahan dalam menentukan pilihan pembelian.

Sementara itu, penelitian Abna Haniif Novel dkk. (2022) mengenai

keputusan pembelian produk air mineral merek Aqua menunjukkan menunjukkan

bahwa baik kualitas produk maupun harga secara bersama-sama mberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam melakukan
pembelian. Temuan penelitian tersebut semakin memperkuat bahwa kualitas dan
harga memiliki keterkaitan dengan perilaku konsumen, terutama dalam memilih
produk yang digunakan atau dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kondisi tersebut, konsumen umumnya mempertimbangkan kesesuaian antara
manfaat yang diperoleh, kualitas produk, serta harga yang harus dibayarkan.
Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui hwa
kualitas produk cenderung menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Sementara itu, pengaruh harga menunjukkan hasil yang
berbeda pada masing-masing penelitian, yang dapat dipengaruhi oleh karakteristik
produk maupun media atau saluran distribusi yang digunakan. Kondisi tersebut
menjadi dasar mk melakukan kajian lebih lanjut mengenai peran kualitas
produk dan harga dalam menentukan keputusan konsumen untuk membeli Sari
Roti. Hal ini penting dilakukan karena Sari Roti merupakan produk yang termasuk

dalam kebutuhan konsumsi sehari-hari, sehingga keputusan pembeliannya tidak




hanya berkaitan dengan manfaat fungsional produk, tetapi juga dapat dipengaruhi
oleh pertimbangan psikologis konsumen.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
kualitas produk secara konsisten memiliki hubungan yang signifikan dengan
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. Sementara itu, peran harga
dalam memengaruhi keputusan pembelian dapat menghasilkan temuan yang
beragam bergantung pada karakteristik produk, kondisi konsumen, serta saluran
distribusi yang digunakan. Adanya variasi temuan dari penelitian terdahulu
tersebut menjadi salah satu dasar pertimbangan penting guna mengkaji secara
lebih mendalam hubungan kualitas produk dan harga dengan keputusan konsumen
dalam melakukan pembelian Sari Roti. Hal ini menjadi relevan karena Sari Roti
merupakan produk makanan yang dikonsumsi sehari-hari, sehingga konsumen
dalam menentukan pilihan pembelian tidak semata-mata memperhatikan manfaat
serta mutu produk, tetapi turut mempertimbangkan keselarasan harga dengan nilai
yang diperoleh.

12 Rumusan Masalah

Dari Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: Apakah kualitas produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian Sari Roti di Tembilahan?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
13.1 Tujuan Penelitian

39
Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian sari roti

di Tembilahan?
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Melalui dicapainya tujuan diatas Penelitian ini diharapkan mampu memberikan

beberapa manfaat yang dapat diuraikan sebagai berikut:

d.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan pemahaman

mengenai serta sebagai saran mengembangkan ilmu teoritis dan khususnya

dalam bdang manajemen pemasaran serta dapat menjadi bahan referensi

yang bermanfaat bagi pelaksanaan penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi media bagi penulis untuk menerapkan
berbagai pengetahuan dan teori yang diperoleh selama menjalani
proses pendidikan di perguruan tinggi. Di samping itu, pelaksanaan
penelitian juga dapat menambah pengalaman serta melatih kemampuan
penulis dalam menganalisis dan mencari solusi terhadap berbagai
permasalahan yang terdapat di lingkungan masyarakat sebagai bekal

sebelum memasuki dunia kerja.

2) Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
memperkaya pengetahuan yang berkaitan dengan topik penelitian,
serta menjadi salah satu referensi yang dapat dipertimbangkan oleh

peneliti berikutnya dalam melaksanakan penelitian pada masa

mendatang.
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3) Bagi Perusahaan

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai

informasi sekaligus bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam

melakukan evaluasi serta meningkatkan kualitas dan inovasi produk

agar lebih yang selaras dengan kebutuhan serta preferensi konsumen.

Selain itu, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan

dalam merumuskan kebijakan serta menetapkan keputusan yang

berkaitan dengan manajemen strategi pemasaran perusahaan.

14 Sistematika Penulisan

Agar pembahasan penelitian ini dapat dipahami secara lebih terstruktur,

penulis menyajikan sistematika penulisan yang terdiri atas terdiri atas lima bab.
Penjelasan mengenai isi dari setiap bab tersebut disajikan sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan landasan awal penelitian yang mencakup latar
belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan berbagai konsep dan teori yang relevan serta menjadi
dasar pendukung dalam pelaksanaan penelitian. Selain itu, bagian ini juga

menyajikan hasil kajian penelitian sebelumnya yang relevan serta penjelasan

mengenai variabel penelitian yang menjadi fokus dalam kajian ini.

6
BAB III : METODE PENELITIAN
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BAB VI :

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian, meliputi lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, serta metode analisis data
yang digunakan untuk mengolah data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data
yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Selanjutnya, hasil tersebut

dibahas dan diinterpretasikan berdasarkan teori serta penelitian

terdahulu yang relevan.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan sebagai
bahan pertimbangan bagi pihak terkait dan sebagai masukan untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB II
TELAAH PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
Pengertian Pemasaran

Menurut Kotler dan Keller (2012), pemasaran dapat dipahami sebagai
rangkaian aktivitas yang berorientasi pada upaya mengenali serta memenuhi
kebutuhan dan keinginan manusia maupun kebutuhan sosial. engan demikian,
pemasaran tidak hanya berkaitan dengan kegiatan menjual produk, tetapi juga
bagaimana perusahaan mampu memahami kebutuhan konsumen dan memberikan
pemenuhan kebutuhan tersebut secara efektif sehingga dapat menciptakan
manfaat dan keuntungan bagi perusahaan.

Dalam perspektif manajerial, pemasaran merupakan fungsi organisasi yang
mencakup berbagai proses tuk menciptakan, menyampaikan, dan
mengomunikasikan nilai kepada konsumen, sekaligus membangun serta
mengelola hubungan dengan konsumen guna memberikan manfaat bagi organisasi
dan para pemangku kepentingannya puryono, 2019.

Perilaku konsumen memiliki pengaruh yang besar terhadap proses jual
beli barang atau jasa di pasar, dapat dijelaskan bahwa strategi pemasaran akan
berorientasi pada Perusahaan perlu berupaya memahami pelanggan secara
menyeluruh, mulai dari kebutuhan yang dimiliki hingga nilai yang dianggap
penting dalam kehidupan mereka. Pemahaman tersebut menjadi hal yang penting
bagi pelaku usaha karena keberlangsungan suatu perusahaan sangat berkaitan

dengan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.
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1
Oleh karena itu, pemahaman terhadap perilaku konsumen menjadi salah satu

aspek yang perlu diperhatikan oleh setiap perusahaan. Mangkunegara (2010)
menjelaskan bahwa rilaku konsumen merupakan berbagai tindakan yang
dilakukan oleh individu, kelompok, maupun organisasi dalam proses menentukan
keputusan untuk memperoleh atau menggunakan barang dan jasa ekonomi, yang
dalam prosesnya dipengaruhi oleh lingkungan.

Jika dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen merupakan kajian
mengenai pihak yang berperan dalam pengambilan keputusan (decision units),
baik berupa idividu, kelompok, maupun organisasi, dalam menentukan pilihan
ketika melakukan pembelian atau membeli produk maupun mengonsumsinya.
Perilaku konsumen mencakup serangkaian proses serta aktivitas yang dilakukan
seseorang dalam mencari, menentukan pilihan, menggunakan, serta menilai
produk maupun jasa guna memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Secara
sederhana, perilaku konsumen berhubungan (Prasstiningtyas&Djowoto,2016).

Meskipun perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor,
pemahaman terhadap karakteristik dan perilaku konsumen menjadi aspek yang
perlu diperhatikan oleh perusahaan. Melalui mengetahui kebutuhan, keinginan,

serta pola perilaku konsumen, perusahaan dapat menyusun dan merancang strategi
pemasaran yang lebih efektif serta selaras dengan sasaran pasar. Perilaku
konsumen dalam melakukan pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,

yang meliputi aspek kebudayaan, sosial, (Kotler, 2000) langsung dengan

perolehan, penggunaan (penggunaan, kegiatan mengonsumsi produk, baik berupa
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barang maupun jasa, beserta berbagai tahapan yang berlangsung sebelum dan
setelah konsumen melakukan aktivitas tersebut.

Pengertian Manajemen Pemasaran

Sebelum menguraikan konsep manajemen pemasaran, pemahaman mengenai
pengertian pemasaran perlu terlebih dahulu dijelaskan. Sudarsono (2020) menyatakan
bahwa pemasaran merupakan proses manajerial yang dilakukan untuk membantu individu
maupun kelompok dalam menuhi kebutuhan dan keinginannya melalui aktivitas
menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang mempunyai nilai. Selain
itu, pemasaran mencakup serangkaian kegiatan dalam menyalurkan ng atau jasa dari
produsen sampai kepada konsumen sebagai pihak yang menggunakannya.

Sudarsono (2020) menjelaskan bahwa manajemen pemasaran merupakan
serangkaian tahapan yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan aktivitas pemasaran,
disertai dengan kegiatan pengorganisasian, pengarahan, serta koordinasi guna mendukung
tercapainya sasaran rusahaan secara efektif dan efisien. Dalam penerapannya,
manajemen pemasaran juga melibatkan kegiatan analisis terhadap kondisi pasar dan
lingkungan pemasaran. Analisis tersebut diperlukan untuk mengetahui peluang yang
dapat dimanfaatkan perusahaan dalam mengembangkan pasar sekaligus mengidentifikasi
berbagai ancaman yang mungkin dihadapi.

Tjiptono (2015) menjelaskan bahwa manajemen pemasaran dapat dimaknai sebagai
rangkaian kegiatan yang mencakup proses menganalisis, merencanakan, melaksanakan,
serta mengendalikan berbagai program yang berkaitan dengan pemasaran. Seluruh
kegiatan tersebut diarahkan untuk menciptakan hubungan pertukaran yang memberikan
keuntungan dengan pasar sasaran serta mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Sementara itu, Kotler dan Armstrong (2012) mendefinisikan manajemen

pemasaran dapat dipandang sebagai kombinasi antara ilmu pengetahuan dan keterampilan
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dalam menetapkan pasar sasaran serta membangun, menjaga, dan meningkatkan
hubungan dengan pelanggan. Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan dengan
menciptakan nilai, menyampaikan manfaat, serta mengomunikasikan nilai produk kepada
pelanggan. sehingga dapat membangun hubungan yang memberikan manfaat bagi

pelanggan maupun perusahaan.

Pengertian %ualitas Produk

Kualitas produk menggambarkan tingkat kemampuan suatu produk dalam
menjalankan fungsi serta memberikan manfaat yang sesuai dengan tujuan
penggunaannya. Kualitas tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti tingkat
ketahanan, tingkat keandalan, ketepatan penggunaan, kemudahan pengoperasian maupun
pemeliharaan, serta berbagai karakteristik lainnya yang mampu memberikan manfaat dan
nilai tambah bagi konsumen. Bagi perusahaan, mutu produk pakan salah satu aspek
penting yang perlu mendapatkan perhatian karena produk yang memiliki kualitas baik
dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghadapi persaingan pasar
sekaligus memenuhi kebutuhan sekaligus ekspektasi sumen. Dengan demikian, mutu
suatu produk dapat dipahami sebagai sekumpulan karakteristik atau berbagai karakteristik
yang terdapat pada suatu barang maupun jasa yang menentukan tingkat kemampuan

produk dalam memenuhi kebutuhan serta memberikan kepuasan kepada konsumen.

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), kualitas produk menjadi salah satu unsur

yang dapat mendukung keberhasilan kegiatan pemasaran suatu produk. Upaya untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas menjadi bagian penting bagi perusahaan
dalam menghadapi persaingan pasar. Upaya meningkatkan mutu produk bukan hanya
berperan dalam memenuhi ekspektasi konsumen, tetapi juga berpotensi meningkatkan
daya saing serta memberikan keuntungan bagi perusahaan. Suatu produk dapat

dikategorikan memiliki kualitas yang baik apabila mampu menjalankan fungsi serta
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memberikan manfaat sesuai dengan tujuan produksinya. Dengan demikian, kualitas
merupakan salah satu unsur yang menentukan nilai suatu produk berdasarkan kegunaan
dan kemampuan produk tersebut dalam memenuhi kebutuhan jadi salah satu
pertimbangan penting bagi konsumen dalam menentukan pilihan mbelian.

Menurut Kotler dan Keller (2017), kualitas produk mencerminkan kemampuan
suatu produk dalam memberikan keunggulan yang dimilikinya melalui berbagai
karakteristik. Aspek tersebut antara lain ketepatan, daya tahan, kemudahan penggunaan,
kemampuan untuk diperbaiki, serta karakteristik lain yang mendukung kinerja produk
tersebut. Semakin unggul karakteristik yang melekat pada suatu produk, semakin tinggi
pula kemampuannya kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan serta ekspektasi
konsumen.

Sementara itu, Tjiptono (2008) mengemukakan bahwa kualitas produk mencakup
perpaduan berbagai karakteristik dan atribut yang menentukan tingkat kemampuan
produk dalam memenuhi tuntutan serta kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, kualitas
suatu produk dapat dinilai berdasarkan tingkat kesesuaian karakteristik yang dimilikinya
tersebut mpu memberikan manfaat dan memenuhi kebutuhan yang diharapkan oleh
konsumen.

Indikator Kualitas Produk

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), terdapat beberapa indikator yang

mencerminkan kualitas produk antara lain :
a. kinerja (performance)
Fungsi utama produk, yaitu rasa yang enak dan tekstur roti yang lembut.

b. fitur (features)
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Keragaman karakteristik produk, seperti banyaknya varian rasa (cokelat,
keju, gandum)
c. kesesuaian (conformance)
Standarisasi produk, yaitu keseragaman ukuran dan kualitas di setiap toko.
d. daya tahan (durability)
Masa pakai produk, tercermin p ada kesegaran roti hingga tanggal
kedaluwarsa.

Menurut Kotler and Keller, 2017 kualitas produk memiliki indicator indikator

sebagai berikut:

a. Daya tahan produk
Memiliki masa simpan yang cukup lama dan layak dikonsumsi sesuai
tanggal kadaluarsa.

b. Keandalan produk
Memiliki kualitas yang konsisten dan jarang mengalami kerusakan
kemasan.

c. Fitur produk
Menawarkan beragam pilihan rasa serta tersedia dalam berbagai ukuran
yang sesuai kebutuhan konsumen.

d. Kesesuaian standar
Memiliki kemasan yang menarik dan memiliki informasi produkyang jelas
pada kemasan.
Menurut Tjiptono, 2008 ada beberapa indikator yang menjadi faktor

penentu dalam kualitas suatu produk meliputi:
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Daya tahan (durability) mengacu pada kemampuan suatu produk untuk tetap
digunakan dalam jangka waktu tertentu.

masa kedaluwarsa (expired date) yang jelas dan ketahanan roti tetap empuk
hingga batas tanggal tersebut.

Estetika (aesthetics) berkaitan dengan daya tarik suatu produk yang dapat
dirasakan melalui pancaindra, seperti aroma khas roti serta tampilan warna

cokelat keemasan yang menarik, dan desain kemasan yang mencolok.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kualitas Produk

Menurut Kotler and Keller, 2017 kualitas produk yang memiliki dimensi

melipui:

d.

Tingkat Kualitas

Saat dalam proses pengembangan suatu produk, perusahaan perlu
menentukan standar kualitas yang sesuai dengan posisi produk yang ingin
dibangun di pasar. Tingkat kualitas tersebut mencerminkan mutu produk
maupun layanan yang diberikan perusahaan sebagai bentuk pemenuhan
kebutuhan dan harapan pelanggan.

Konsistensi Kualitas

Selain tingkat kualitas yang tinggi juga mencerminkan adanya konsistensi
dalam menjaga mutu produk. Dalam hal ini, kualitas produk tidak semata-
mata tercermin dari tingkat kinerja produk, melainkan juga dari kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan produk yang minim atau bebas dari cacat

serta mampu mempertahankan kinerja memenuhi standar yang telah

ditentukan.
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Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), keputusan pembelian merupakan
bagian dari rangkaian proses pengambilan keputusan konsumen yang diwujudkan
melalui tindakan nyata am melakukan pembelian suatu produk. Proses tersebut
melibatkan konsumen secara langsung dalam menentukan pilihan, memperoleh,
menggunakan, serta mengatur penggunaan barang maupun jasa yang dibeli. Oleh
karena i, pemahaman mengenai perilaku konsumen menjadi penting karena
keputusan konsumen dalam membeli suatu produk dapat dipengaruhi oleh
beragam faktor yang berkaitan dengan pilihan dan penggunaan suatu produk
(Kotler & Armstrong, 2012). Sebelum menentukan produk yang akan dibeli,
konsumen umumnya melakukan berbagai pertimbangan dengan membandingkan
beberapa alternatif yang tersedia. Pertimbangan tersebut dapat meliputi merek,
keunggulan dan kelemahan produk, manfaat, serta fungsi yang ditawarkan
(Sopiah & Sangadji, 2016). Setelah mempertimbangkan dan membandingkan
sejumlah alternatif, konsumen umumnya akan membentuk minat untuk membeli
produk yang dinilai paling sesuai dengan kebutuhan serta preferensi yang
dimilikinya.

Perilaku pembeli merupakan dasar bagi perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan bisnis dalam proses pemilihan, pembelian, dan penggunaan
produk.Perlu memperhatikan perubahan perilaku konsumen dalam rangka
meningkatkan ategi pemasaran. Perilaku konsumen memainkan peran yang

menentukan dalam keputsan pembelian, dan tahapannya dimulai dengan

pengenalan masalah dalam bentuk dorongan untuk memenuhi dan memuaskan
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kebutuhan. Tidak mudah untuk mengidentifikasi konsumen, kadang-kadang
mereka akan terus terang menyatakan kebutuhan dan keinginan mereka, tetapi
seringkali yang terjadi adalah sebaliknya. Mungkin mereka belum memahami
secara mendalam mengenai alasan atau motif yang mendasari tindakan tersebut,
sehingga tidak jarang mereka mengubah keputusan pada saat-saat terakhir

sebelum membeli. (Farisi, 2018).

Menurut Tjiptono, (2015) menjelaskan bahwa keputusan pembelian merupakan
suatu proses yang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu mengenali kebutuhan atau
permasalahan, mencari informasi, mengevaluasi berbagai alternatif, menetapkan pilihan
untuk membeli, serta menunjukkan perilaku setelah melakukan pembelian. Ini bukan
hanya sekadar tindakan membeli, tetapi serangkaian kegiatan yang melibatkan pemikiran
dan evaluasi mendalam terhadap produk atau merek yang akan dibeli.Tjiptono juga
menekankan pentingnya perilaku pasca pembelian dalam mempengaruhi keputusan
pembelian di masa mendatang. Tjiptono, 2015 menekankan bahwa keputusan pembelian
bukan hanya sekadar tindakan membeli, tetapi melibatkan serangkaian langkah Tahapan
pengambilan keputusan konsumen mencakup beberapa proses, mulai dari mengenali
kebutuhan  atau  permasalahan, memperoleh  informasi  yang  diperlukan,
mempertimbangkan berbagai pilihan, menetapkan keputusan untuk membeli, hingga
perilaku yang ditunjukkan setelah pembelian. setelah melakukan pembelian. Tahapan
tersebut menunjukkan bahwa keputusan pembelian tidak terbatas pada saat konsumen
melakukan transaksi, melainkan juga mencakup mencakup proses pertimbangan yang
dilakukan sebelum dan setelah pembelian.

Menurut Kotler dan Keller (2017), keputusan pembelian berhubungan dengan
keseluruhan pengalaman yang dialami konsumen dalam mempelajari, menentukan

pilihan, menggunakan, hingga memutuskan tindakan terhadap suatu produk. Dengan
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demikian, keputusan pembelian dapat dipandang sebagai suatu proses yang melibatkan
pengalaman konsumen sejak memperoleh informasi mengenai produk sampai pada tahap
penggunaan produk tersebut. Setiadi (2010) menjelaskan wa Keputusan pembelian
merupakan suatu proses yang melibatkan pemanfaatan pengetahuan dan berbagai
pertimbangan konsumen dalam menilai serta menentukan pilihan dari dua atau lebih
alternatif yang tersedia, kemudian menentukan salah satu alternatif yang dianggap paling
sesuai. Proses tersebut menunjukkan bahwa konsumen melakukan evaluasi terlebih
dahulu sebelum menetapkan pilihannya.

Sementara itu, Sumarwan (2011) menjelaskan keputusan pembelian sebagai
dakan yang dilakukan konsumen dalam menetapkan satu pilihan dari beberapa pilihan
alternatif yang tersedia. Oleh karena itu, adanya beberapa alternatif, konsumen perlu
melakukan pertimbangan untuk menentukan Uduk atau tindakan yang dinilai paling
sesuai dengan kebutuhan serta preferensinya.
ktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Kotler dan Keller (2017) menjelaskan bahwa perilaku konsumen dalam

menentukan keputusan pembelian dipengaruhi oleh empat kelompok faktor utama,

meliputi aspek budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. Adapun uraian dari masing-masing

faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Faktor Budaya
Faktor budaya mencakup budaya, subbudaya, serta kelas sosial yang
terdapat dalam lingkungan masyarakat. Ketiga aspek tersebut dapat
membentuk pola perilaku dan preferensi konsumen sehingga ikut berperan
dalam membentuk pertimbangan seseorang ketika menentukan pilihan dan

melakukan pembelian suatu produk.
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2. Faktor Sosial

Faktor sosial berhubungan dengan berbagai lingkungan dan interaksi sosial
yang terdapat di sekitar konsumen. Beberapa aspek Faktor tersebut
mencakup lompok referensi, keluarga, serta peran dan kedudukan sosial.
Berbagai lingkungan tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap dapat

membentuk pertimbangan konsumen ketika menentukan pilihan terhadap

suatu produk.

~a
* u

Faktor Pribadi

Faktor pribadi berkaitan dengan karakteristik individu yang dimiliki oleh
konsumen. Aspek ini mencakup usia dan tahapan kehidupan, jenis
pekerjaan, kondisi perekonomian, gaya hidup, kepribadian, serta konsep diri
yang dimiliki. serta nilai yang dimiliki oleh individu. erbedaan
karakteristik pribadi tersebut dapat menyebabkan Setiap konsumen
mempunyai kebutuhan serta pertimbangan yang berbeda dalam menentukan
keputusan pembelian.

4. Faktor Psikologis

Faktor psikologis berkaitan dengan kondisi internal yang memengaruhi cara
konsumen dalam menerima dan merespons suatu produk. Faktor ini
meliputi motivasi, persepsi, proses pembelajaran, dan ingatan. Aspek-aspek
tersebut dapat memengaruhi bagaimana konsumen mengenali kebutuhan,

menilai informasi, serta menentukan keputusan pembelian.

Proses Pengembilan Keputusan Pembelian
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Proses pengambilan keputusan pada umumnya melibatkan berbagai pertimbangan

sebelum konsumen menentukan pilihan. Dalam proses tersebut, konsumen dihadapkan

pada beberapa alternatif perilaku yang dapat dipilih sesuai dengan kondisi dan

kebutuhannya. Menurut Kotler dan Keller (2017), proses keputusan pembelian konsumen

secara spesifik terdiri atas lima tahapan utama, yaitu:

1.

el
. O
o

Pengenalan masalah adalah tahap awal dalam proses keputusan pembelian terjadi

ketika nsumen menyadari adanya kebutuhan atau permasalahan yang harus
dipenuhi. Kondisi tersebut dapat uncul karena adanya rangsangan dari dalam diri
konsumen maupun pengaruh dari lingkungan luar. Rangsangan internal dapat
berupa munculnya kebutuhan dasar yang mendorong seseorang untuk mencari
produk yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

Pencarian Informasi, Setelah mengenali adanya kebutuhan, konsumen umumnya
akan mulai mencari informasi yang berkaitan dengan produk yang dapat memenuhi
kebutuhannya. Apabila kebutuhan tersebut dirasakan cukup kuat dan konsumen
menemukan produk yang dianggap sesuai, pembelian dapat dilakukan secara
langsung. Namun, apabila belum menemukan produk yang sesuai,sumen dapat
menyimpan kebutuhan tersebut dalam ingatan atau mencari informasi lebih lanjut
mengenai berbagai merek yang tersedia.

Evaluasi alternatif, Pada tahapan ini, konsumen menelaah serta membandingkan
berbagai informasi yang sebelumnya telah diperoleh. dari beberapa pilihan produk.
Konsumen kemudian menilai setiap alternatif berdasarkan karakteristik, manfaat,
kualitas, merek, maupun pertimbangan lainnya untuk enentukan Produk yang
dinilai paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen.

Keputusan Pembelian, Setelah mempertimbangkan berbagai alternatif yang

tersedia, konsumen kemudian menetapkan pilihan terhadap produk atau merek
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yang akan dibeli. Setelah menilai sejumlah alternatif yang ada, konsumen
selanjutnya menetapkan pilihan pada produk atau merek yang muncul antara niat
membeli dan tindakan pembelian, sehingga pilihan akhir konsumen tidak selalu
sama dengan rencana pembelian sebelumnya.

Perilaku Pasca Pembelian, tahap terakhir terjadi Setelah menilai sejumlah alternatif
yang ada, konsumen selanjutnya menetapkan pilihan pada produk atau merek yang
mengevaluasi apakah produk yang dibeli telah sesuai dengan harapan. Konsumen
juga dapat mengalami keraguan atau ketidaknyamanan setelah pembelian apabila
menemukan kekurangan pada produk yang dibeli atau memperoleh informasi
positif mengenai produk dari merek lain. Kondisi tersebut dapat memengaruhi

tingkat kepuasan konsumen dan penetapan pilihan untuk melakukan pembelian

berikutnya.
G
2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
No Nama Penulis Dan Judul Variabel & Alat Analisa Hasil Penelitian

1. | Pengaruh Kualitas Produk,
Desain Produk Dan Harga
Terhadap Keputusan
Pembelian Sepeda Motor
da ADV 150,
Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta,
Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis, Jurusan Manajemen
(Pemasaran). (Naufal, 2021)

ll'i':lbel :

X1 : kualitas produk

X2 : desain produk

X3 : harga

Y : keputusan pembelian

ziont Analisa :

Analisis regresi linear berganda uji
asumsi klasik (uji

normalitas. multikolinearitas heterosked
astisitas) Uji Hipotesis (Uji t secara
parsial dan Uji F secara simultan), serta
Koefisien Determinasi

SPSS

Dari Hasil Penelitian Diduga

lhwa Pengaruh Kuallitas

Produk, Desain Produk, Dan
Harga Memiliki Pengaruh
Terhadap Keputusan
Pembelian Sepeda Motor
Honda ADV

38

2, P.engaruh Harga, Desain
Produk, Kualitas Produk
Dan Citra Merek Terhadap
Keputusan Pembelian(Studi
Pada Butik Tas Tlatah
Heritage), Universitas
Semarang, Fakultas
Ekonomi, Jurusan

Vilrintl :
X1 : pengaruh harga
X2 : desain produk
X3 : kualitas produk
X4 : citra merek
Y : keputusan pembelian
Alat Analisa :
Aanalisi regresi linear
berganda,(karena memiliki 4 variabel

Dari Hasil Pcncl Diduga
BahwaPengaruh Harga,
Desain Produk, Kualitas
Produk Dan Citra Merek
Memiliki Pengaruh Positif
Terhadap Keputusan
Pembelian(Studi Pada Butik
Tas Tlatah Heritage)
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Manajemen (Aldeva S.,
2022)

X), Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji
Asumsi Klasik, Uji t (Parsial), Uji F
(Simultan), dan Analisis Koefisien
Ellerminasi. SPSS

3. | Pengaruh Kesadaran
Merek, dan Kulaitas Produk
Terhadap Kepuasan
Konsumen (Studi Pada
Toko Busana Muslim
Venka Gallery Banda
Aceh)Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, Prodi
Ekonomi Syariah, Fakulas
EkonomiBisnis, dan Islam)
Ehda Fitria (2020)

Variabel :

X1 : kesadran merek

X2 : kualitas produk

Y : keputusan pembelian

Alat Am:

Aanalisi regresi linear berganda, uji
prasyarat analisis uji signifikansi
persial(t) signifikansi simultan(f),dan
analisis koefisien determinasi..SPSS

Dari Ha] Penelitian Diduga
Bahwa Kesadaran Merek,
Dan Kualitas Produk Secara
Bersama-Bersama
Berpengaruh Terhadap
Kepuasan Konsumen Pada
Toko Busana Muslim Venka
Gallery Banda Aceh

i

4. | Analisis Pengaruh Citra
Merek Pasta Gigi Pepsodent
Terhadap Keputusan
Pembelian Di Tembilahan,
Universitas Islam Indragiri,
Prodi Manajemen, Jurusan
Pemasaran, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis
(Jurmawan, 2024)

':lel :

X1 : corporate image

X2 : User Image

X3 : Product Image

Y : keputusan pembelian

Alat Am:

Aanalisi regresi linear
berganda.analisis deskriptif,uji asumsi
klasik(normatitas heteroskedastisitas,m
uteikolineari§EERerta uji ketepatan
model (uji Fujit, dan R square).SPSS

Dari Hmcnc]itian Diduga
Bahwa Corporate Image
(X1), User Image (X2) dan
Product Image (X3)
berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan
pembelian pasta gigi
Pepsodent di Tembilahan.

5. | Pengaruh Harga, Kualitas
Produk, Dan Merek
Terhadap Keputusan
Pembelian Laptop Acer
(Studi Kasus Pada
Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sultan
Syarif Kasin@iau, Prodi
Manajemen, Fakultas
Ekonomi Dan Ilmu
Sosial, Kosentrasi
Manajemen Pemasaran

Ichsa Novich Hatza
(2020)

iabel :

X1 : harga

X2 : kualitas produk

X3 : merek

Y : keputusan pembelian

Alat Analisa:

Aanalisi regresi linear berganda, Uji
Kualitas Data (Validitas &
Reliabilitas), Uji Asumsi Klasik, serta
Pengujian Hipotesis melalul Uji t dan
Uji F.SPSS

Dari HJl Penelitian Diduga
Bahwa Harga, Kualitas
Produk, Dan Merek Memiliki
Pengaruh Terhadap
Keputusan Pembelian Laptop
Acer Pada Mahasiswa
Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau

Sumber : Olahan Data Penelitina 2025

2.3 Kerangka Pemikiran

Menurut Hayati (2020), kerangka pemikiran dapat dipahami sebagai suatu rangkaian

proses yang digunakan untuk menyusun dan mengorganisasikan permasalahan penelitian

secara sistematis. Kerangka pemikiran membantu peneliti dalam menyajikan pertanyaan
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penelitian serta memberikan gambaran mengenai permasalahan dan konteks yang
menjadi dasar dilaksanakannya suatu penelitian. Dengan demikian, kerangka pemikiran
dapat menjadi landasan bagi peneliti dalam mengarahkan proses penyelidikan terhadap

permasalahan yang dikaji.

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Daya tahan durability(X1) [~ Keputusan

pembelian (Y)
7

estetika aesthetics (X2) L~

Sumber : Tjiptono, 2008

2.4 Hipotesis

Menurut Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara yang diajukan dalam
penelitian dan masih memerlukan pengujian untuk memperoleh pembuktian
mengenai kebenarannya. ngan demikian, hipotesis dapat dipandang sebagai
jawaban sementara atas permasalahan yang diajukan dalam penelitian. yang telah
dirumuskan berdasarkan teori dan kerangka pemikiran. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengetahui apakah dugaan mengenai hubungan atau pengaruh
antarvariabel pat diterima atau ditolak berdasarkan data yang dikumpulkan

melalui sampel penelitian. Mengacu pada kerangka pemikiran yang telah
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dirancang, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

H, : Diduga daya tahan (durability) (X1) memberikan pengaruh secara individual

terhadap Keputusan Pembelian (Y) Sari Roti di Tembilahan.

H> : Diduga bahwa Estetika (aesthetics) (X2) memberikan pengaruh secara
individual terhadap Keputusan Pembelian (Y) Sari Roti di Tembilahan.

H; : Diduga daya tahan (durability) (X1) dan estetika (aesthetics) (X2)

memberikan pengaruh secara bersama-sama terhadap Keputusan

Pembelian (YY) Sari Roti di Tembilahan.
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BAB 1l
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif

yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian Sari Roti di Tembilahan. Pendekatan ini digunakan guna menghasilkan
data yang dapat diukur secara objektif berdasarkan variabel-variabel yang menjadi
fokus penelitian. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya selanjutnya diproses
dan dianalisis dengan menggunakan metode yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Hasil dari proses pengolahan dan analisis data tersebut kemudian
digunakan sebagai dasar untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan
dan pengaruh antarvariabel serta menjawab tujuan penelitian yang telah
ditetapkan.

(6.
32 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merujuk pada tempat atau wilayah yang menjadi dipilih

oleh peneliti sebagai tempat pelaksanaan kegiatan penelitian. Penelitian ini

berlokasi di Tembilahan sebagai wilayah yang digunakan untuk proses

pengumpulan data dari responden sesuai dengan objek penelitian. Adapun

pelaksanaan penelitian dilakukan dalam rentang waktu November 2025 sampai

g
dengan Juni 2026.

3.3 Jenis dan Sumber Data

331 Jenis Data
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Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif sebagai dasar dalam proses
pengumpulan dan analisis data. Mardawani (2020) menjelaskan bahwa
pendekatan kuantitatif merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan
melalui penggunaan data berupa angka yang kemudian dianalisis sesuai dengan
fokus permasalahan dalam penelitian.

(6
332 Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
pihak vyang menjadi sumber informasi utama sesuai dengan objek
penelitian. Pada penelitian ini, data primer dikumpulkan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden yang pernah membeli atau
mengonsumsi Sari Roti. Seluruh jawaban yang diperoleh dari responden
selanjutnya dihimpun dan dijadikan sebagai sumber utama dalam tahap
pengolahan serta analisis data penelitian.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi penelitian yang diperoleh melalui
sumber tidak langsung, vaitu data yang sebelumnya telah tersedia atau
dihimpun oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, data sekunder
dimanfaatkan sebagai sumber informasi tambahan yang diperoleh melalui
dari sejumlah referensi yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, literatur
akademik, serta berbagai sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan

variabel yang diteliti.

34 Populasi Dan Sampel
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3
a. Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang mempunyai

karakteristik tertentu dan telah ditetapkan oleh peneliti sebagai sasaran
dalam akan dikaji untuk kemudian dibuat kesimpulannya. Populasi yang
menjadi sasaran am penelitian ini terdiri atas seluruh masyarakat yang
bertempat tinggal di Tembilahan dan memiliki pengalaman membeli atau
mengonsumsi produk Sari Roti. Karena jumlah konsumen Sari Roti di
Tembilahan ak dapat diketahui secara pasti, maka ukuran populasi dalam
penelitian ini dikategorikan sebagai populasi yang tidak diketahui
jumlahnya.

b. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ditetapkan sebagai
wakil untuk menggambarkan karakteristik populasi secara keseluruhan.
Pemilihan sampel dilakukan karena peneliti memiliki adanya keterbatasan
waktu, tenaga, dan sumber daya yang dimiliki, sehingga peneliti tidak dapat
untuk melibatkan seluruh anggota populasi yang menjadi objek penelitian.
Penentuan sampel pada penelitian ini turut mempertimbangkan kondisi
jumlah konsumen yang Konsumen Sari Roti di wilayah Tembilahan yang
jumlahnya belum dapat diketahui secara pasti.

Menurut pendapat Roscoe yang dikutip dalam Sugiyono (2020),
jumlah sampel yang dapat digunakan dalam suatu penelitian berada dalam
rentang lebih dari 30 responden dan kurang dari 100 responden. Dengan
mempertimbangkan ketentuan tersebut, mlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 50 responden. Responden yang

dipilih merupakan penduduk yang bertempat tinggal di wilayah
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Tembilahan serta pernah melakukan pembelian atau menggunakan produk

Sari Roti.

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Varibel

1
Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel

Definis Variabel

Indikator

Skala

Kualitas
Produk
(X)

Menurut  Tjiptono (2008), kualitas
produk  dapat dipahami  sebagai
gabungan berbagai karak(@istik dan
atribut yang menunjukkan kemampuan
suatu  produk  dalam  memenuhi
persyaratan serta kebutuhan pelanggan.
Dengan demikian, kualitas produk dapat
dinilai  berdasarkan  sejauh  mana
karakteristik yang dimiliki mampu
memenuhi  kebutuhan dan harapan
pelanggan.

1. Daya tahan durabilit
2. estetika aesthetics

(>

Likert

Keputusan
Pembelian
(Y)

Menura(otler and Keller,
2017, "Buving decision is process all the
experiences in learning, choosing, using,
and event disposing of a product”. Hal
tersebut menunjukkan bahwa keputusan
pembelian — mencakup  keseluruhan
pengalaman  konsumen, mulai  dari
proses mempelajari produk, menentukan
pilihan, menggunakan produk, hingga
memutuskan untuk tidak lagi
menggunakannya.

Pengenalan Masalah
Pencarian Informasi
Evaluasi Alternatif
Keputusan Pembelian
. Perilaku Pasca
Pembelian

e S

Likert

3.6 Pengumpulan Data

4

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu proses yang memiliki peranan

penting dalam pelaksanaan suatu penelitian. karena berkaitan langsung dengan proses

memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitian.

Pemilihan teknik pemilihan teknik yang sesuai dapat membantu peneliti memperoleh data

yang relevan dengan kebutuhan penelitian dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Oleh

sebab itu, peneliti perlu memahami serta menentukan metode pengumpulan data yang
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digunakan agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan memenuhi kriteria
yang diperlukan.

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode
yang dipilih dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2020), secara
umum proses pengumpulan data dapat dilakukan dengan menerapkan beberapa teknik
yang sesuai, antara lain:

1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan secara langsung terhadap objek yang menjadi fokus penelitian.
Melalui pengamatan tersebut, peneliti dapat memahami kondisi dan situasi objek
yang diteliti secara lebih mendalam. Dengan demikian, informasi yang diperoleh
sehingga dapat membantu peneliti memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai kondisi yang berhubungan dengan objek penelitian.
2. Kuesioner
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden. Kuesioner merupakan instrumen yang digunakan
untuk memperoleh data dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang kemudian diisi dan dijawab oleh responden sesuai dengan kondisi
yang mereka alami. Kuesioner merupakan instrumen penelitian yang berisi
sejumlah pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden sebagai sumber data

penelitian diperoleh melalui tanggapan yang diberikan oleh responden terhadap

pernyataan dalam kuesioner. Penilaian terhadap jawaban responden pada

penelitian ini dilakukan dengan menerapkan skala Likert. Skala tersebut

digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui sikap, pendapat, maupun persepsi
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responden terhadap variabel-variabel yang menjadi objek penelitian. Skala Likert

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki lima pilihan jawaban, yaitu sebagai

berikut:
a
Skala Keterangan Skor
1 SangatSetuju (SS) )
2 Setuju(S) 4
3 KurangSetuju(KS) 3
4 TidakSetuju(TS) 2
5 SangatTidakSetuju (STS) 1

Tabel 3.2 Skala Pengukuran

3. Studi Pustaka

Studi kepustakaan (library research) merupakan metode pengumpulan
informasi yang dilakukan melalui penelusuran, pembacaan, dan pengkajian
berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Sumber tersebut
dapat berupa buku, jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, serta referensi
akademik lainnya yang digunakan sebagai landasan dalam membahas
permasalahan penelitian. Pelaksanaan studi kepustakaan dilakukan dengan
mengumpulkan dan menelaah berbagai sumber pustaka, baik yang bersifat primer
maupun sekunder.

3.7 Analisis Data

3.7.1 Uji Validitas
Menurut Ghozali (2018), Uji wvaliditas dilakukan untuk menilai kemampuan

instrumen kuesioner dalam mengukur variabel penelitian sesuai dengan tujuan

pengukuran yang telah ditetapkan. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa validitas
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menunjukkan tingkat kesesuaian antara informasi yang dikumpulkan selama penelitian
dengan keadaan sebenarnya yang terdapat pada objek penelitian. Pada elitian ini,
pengujian validitas bertujuan untuk menilai kelayakan setiap item pernyataan dalam
kuesioner sebagai instrumen pengukuran. Penentuan valid atau tidaknya setiap item
dilakukan dengan melihat erbandingan antara nilai r hitung dan r tabel pada taraf
signifikansi 5% (o = 0,05), dengan derajat kebebasan (degree of freedom/df) yang
dihitung menggunakan rumus n — 2. Dasar penentuan keputusan pada pengujian validitas
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, sehingga item pernyataan
dinyatakan valid.

2)  Nilai r hitung lebih kecil daripada r tabel menunjukkan bahwa item

pernyataan dinyatakan tidak valid.

Rumus uji validitas yaitu seperti berikut ini:

NIXY-EXEV

r=

Penjelasan: VINEX:— (EXp [INEY? —(Z Y)Y

rxy=KoefisienkorelasivariabelXdan variabel Y.

Y x=JumlahskorvariabelX.

% y=Jumlahskorvariabel Y .X=Skortiapiem
Y=S8kor total.
N= KarakteristikResponden.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2020), Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi

instrumen penelitian dalam memberikan hasil pengukuran terhadap variabel yang diteliti.

Pada penelitian ini, tingkat reliabilitas instrumen ditentukan dengan menggunakan nilai
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Cronbach’s Alpha. sebagai dasar untuk menentukan apakah setiap butir pemyataan pada
kuesioner dapat dinyatakan reliabel. Kriteria yang digunakan sebagai dasar dalam
menentukan hasil pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai koefisien Cronbach’s Alpha () lebih besar dari 0,60, maka instrumen atau
butir pernyataan dinyatakan reliabel.

2) ika nilai koefisien Cronbach’s Alpha (o) lebih kecil dari 0,60, maka instrumen atau
butir pernyataan dinyatakan tidak reliabel.

Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen adalah

sebagai berikut: n
( n 20,

r= ) I ——

n—1 o;

Keterangan:

r = Nilai koefisien reliabilitas instrumen berdasarkan Cronbach’s Alpha.
n = Jumlah item atau butir pernyataan yang digunakan dalam instrumen
penelitian.
> a2 = Jumlah varian setiap butir pernyataan.
T = Total varian.
3.8 Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan salah satu teknik analisis statistik yang
digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh dua atau lebih wvariabel
independen terhadap satu variabel dependen. yang Dbertujuan untuk
menggambarkan hubungan matematis antara riabel dependen (Y) dengan dua

atau lebih variabel independen (X). Penggunaan analisis ini memungkinkan

peneliti untuk mengidentifikasi arah hubungan serta mengukur besarnya pengaruh
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yang diberikan oleh beberapa variabel independenterhadap variabel dependen
yang menjadi fokus penelitian.

Menurut Sugiyono (2020), analisis regresi linear Regresi linear berganda
diterapkan ketika peneliti bermaksud memperkirakan perubahan atau kondisi
variabel dependen dengan mempertimbangkan pengaruh dari a atau lebih
variabel independen. yang berfungsi sebagai faktor prediktor. Dengan demikian,
metode ini dapat digunakan untuk menganalisis keterkaitan antara perubahan pada

variabel independen dengan perubahan yang terjadi pada variabel dependen.

dalam suatu penelitian.

6]
i:a:l:lh K, :|:II2 xg + e

Keterangan :
Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta.
X = Daya Tahan (Durability)
X, = Estetika (Aesthetics)
B = Koefisien Regresi.
g = Error/residu.
39.1 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) digunakan sebagai indikator untuk mengukur
sejauh mana variabel independen mampu menerangkan perubahan atau variasi
pada variabel dependen dalam model penelitian. Nilai R> menggambarkan

besarnya kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Semakin
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besar nilai R2, semakin tinggi pula tingkat kemampuan variabel independen dalam
menerangkan variasi yang terdapat pada variabel dependen. Adapun perhitungan
koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien

determinasi adalah sebagai berikut:

(ryx1)? + (ryx2)? — 2(ryxy) (ryx:) (ryxixa)
K =

1 — (ryxix:)?

Hasil Koefisien determinas: (K<) menggambarkan seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi yang terdapat pada variabel

dependen. Interpretasi nilai R? dapat dijelaskan dalam dua kondisi, yaitu:
1) apabila R? = 0, berarti variabel independen tidak memiliki kontribusi dalam

menerangkan variasi yang terjadi pada variabel dependen.
2) apabila R? = 1, menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan dalam

menerangkan variabel dependen secara sempurna atau sebesar 100%.

9.2 Uji Hipotesis
392.1 Uji Parsial

Menurut Sugiyono (2020), Uji t merupakan metode pengujian yang digunakan
untuk mengidentifikasi ngaruh masing-masing koefisien regresi terhadap variabel
dependen secara parsial. Pengujian ini bertujuan untuk melihat hubungan atau pengaruh
setiap variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel
independen lainnya berada dalam kondisi tetap. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Ghozali (2018) menjelaskan bahwa i t diterapkan untuk menganalisis pengaruh

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah atau

individual.

Dalam penelitian ini, pengujian t dilakukan untuk menganalisis pengaruh masing-
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1
masing variabel independen, yaitu Daya Tahan (Durability) dan Estetika (Aesthetics),

terhadap variabel dependen, yaitu Keputusan Pembelian Sari Roti di Tembilahan.

Menurut Ghozali (2018). pengujian t dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

rw/ n—1

Vi-r2

Keterangan:

t = Nilai t hitung yang digunakan untuk kemudian dibandingkan dengan nilai t
tabel.

r = Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil pengujian.

r2 = Nilai koefisien determinasi.

n = Jumlah responden penelitian.

Dasar Pengambilan Keputusan:

1) Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen dinyatakan

memiliki pengaruh yang ignifikan terhadap variabel dependen.
2) Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka variabel independen dinyatakan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
392.2 Uji Signifakansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen
dalam model penelitian secara simultan memberikan pengaruh terhadap variabel

3
dependen. Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji F bertujuan untuk mengetahui
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pengaruh seluruh variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model regresi secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Sugiyono (2020) menyatakan bahwa pengujian F dapat bertujuan untuk

mengidentifikasi pengaruh seluruh variabel independen secara simultan terhadap

variabel dependen. Adapun formula yang digunakan dalam melakukan pengujian

F adalah sebagai berikut:
; _ r2/k
hitung= T=/m=Fk=1)
Keterangan :

Fh = Nilai statistik F yang diperoleh dari hasil perhitungan dan kemudian

dibandingkan dengan nilai F tabel.
r = Nilai koefisien korelasi berganda.

k = Banyaknya variabel independen yang digunakan dalam model penelitian.

n = Total sampel atau jumlah responden g digunakan dalam penelitian.

Uji F digunakan sebagai metode pengujian untuk membuktikan hipotesis yang
berkaitan dengan ngaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian tersebut bertujuan untuk
mengetahui apakah Daya Tahan (X1) dan Estetika (X2) secara simultan
memberikan pengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y). keputusan pembelian

(Y) Sari Roti di Tembilahan. Dasar yang digunakan dalam menentukan keputusan

pada pengujian statistik F adalah sebagai berikut:
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5
HO: Apabila nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel dan nilai signifikansi uji F

5
> sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara

simultan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.
H1: Apabila nilai F hitung lebih besar daripada F tabel serta nilai signifikansi uji F
kurang dari 0,05, maka variabel independen secara bersama-sama menunjukkan

adanya pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Sejarah Sari Roti berawal Pada tahun 1995, perusahaan mulai berdiri
melalui pendirian perusahaan penanaman modal asing yang bernama PT Nippon
Indosari Corporation. Perusahaan ini mulai menjalankan kegiatan operasional
komersialnya pada tahun 1996 dengan memproduksi roti bermerek Sari Roti,
sekaligus menjalankan kegiatan produksi melalui pabrik pertama yang didirikan
di wilayah Cikarang, Jawa Barat. Sejalan dengan meningkatnya permintaan pasar,
pada tahun 2001 perusahaan melakukan pengembangan kapasitas produksi
melalui penambahan dua menambah lini mesin baru yang digunakan untuk
memproduksi roti tawar dan roti manis. Kemudian, pada tahun 2003 perusahaan
mengalami perubahan nama menjadi PT Nippon Indosari Corpindo Tbk.

Ekspansi perusahaan kemudian terus dilakukan melalui pengoperasian
fasilitas produksi baru yang berlokasi di Pasuruan pada tahun 2005, kemudian
disusul pembangunan fasilitas produksi ketiga yang berlokasi di Cikarang pada
tahun 2008. Pada 28 Juni 2010, perusahaan secara resmi melakukan penawaran
umum perdana (IPO) dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan
kode emiten ROTI. Setelah menjadi perusahaan terbuka, ekspansi bisnis semakin
pesat, yang ditandai dengan pembangunan dua pabrik fasilitas produksi baru yang
berlokasi di Semarang dan Medan pada tahun 2011.

Pada tahun 2012, perusahaan melakukan peningkatan kapasitas produksi

melalui pengoperasian pabrik keenam yang berada di Cibitung, Jawa Barat. Selain
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itu, perusahaan juga menambahkan satu lini mesin produksi pada masing-masing

pabrik yang sebelumnya berlokasi di Pasuruvan, Semarang, dan Medan.
Pengembangan kapasitas produksi tersebut kemudian dilanjutkan pada tahun 2013
dengan berdirinya pabrik di Makassar dan Palembang guna memenuhi kebutuhan
memperluas jangkauan pasar hingga mencakup wilayah Sulawesi dan Sumatera.
Selanjutnya, pada tahun 2014, perusahaan kembali meningkatkan kapasitas
produksinya melalui pengoperasian dua pabrik berskala besar di Purwakarta dan
Cikande.

Adapun Visi PT Nippon Indosari Corpindo Tbk adalah mewujudkan posisi
sebagai perusahaan produsen roti terkemuka di Indonesia melalui penyediaan
produk yang bermutu serta memiliki harga yang dapat dijangkau oleh berbagai
kalangan masyarakat. Sementara itu, misinya berfokus pada upaya meningkatkan
kualitas hidup masyarakat Indonesia melalui penyediaan produk makanan yang
sehat, aman, halal, dan bermutu tinggi bagi konsumen.

4.2 Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Responden

Kajian ini berfokus pada analisis mengenai hubungan alitas produk dengan
keputusan pembelian Sari Roti di Tembilahan. Adapun populasi yang menjadi
sasaran penelitian ini mencakup seluruh masyarakat yang berada di wilayah
Tembilahan yang memiliki pengalaman membeli atau mengonsumsi produk Sari
Roti. Mengingat jumlah anggota populasi tersebut tidak diketahui secara pasti,

maka populasi yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam kategori

populasi yang jumlahnya tidak diketahui.




Sampel adalah bagian tertentu dari populasi yang dipilih berdasarkan
karakteristik yang telah ditetapkan dan digunakan sebagai perwakilan untuk
menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan. Dengan
mempertimbangkan keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya yang tersedia, peneliti
tidak dapat melakukan penelitian terhadap seluruh populasi, sehingga diperlukan
teknik proses penentuan sampel. Jumlah responden yang ditetapkan dalam
nelitian ini mengacu pada pendapat Roscoe yang dikutip dalam Sugiyono
(2020), yang menjelaskan bahwa jumlah sampel yang dinilai memenuhi ketentuan
penelitian berada dalam rentang 30 hingga 500 responden.

Berlandaskan acuan tersebut, peneliti menetapkan jumlah sebanyak 100
orang sebagai sampel penelitian. Adapun responden yang ditetapkan merupakan
masyarakat di Tembilahan yang memiliki pengalaman dalam membeli produk
Sari Roti.

4.1.1 Deskripsi responden berdasarkan Jenis kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden
Lo Jumlah Persentase
Laki-laki 22 44%
Perempuan 28 56%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2026

p)
4.1.2 Responden berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Responden

Usia Jumlah Persentase
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< 20 Tahun 9 18%
20 — 30 Tahun 33 66%
31 — 40 Tahun 8 16%
> 40 Tahun 0 0%
Jumlah 50 100%
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2026
14

4.1.3 Responden berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Responden
Pekerjaan
Jumlah Persentase
Mahasiswa 22 449
Pegawai Swasta é 28%
Wiraswasta 14 28%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2026
4.14 Responden berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Responden Jumlah Persentase
Mahasiswa 22 44%
Pegawai Swasta 28%
Wiraswasta 14 28%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2026
2. Deskripsi Tanggapan Responden

Kajian ini yang berjudul'na!isis Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian Sari Roti di Tembilahan” menggambarkan fenomena data deskriptif
yang memberikan gambaran mengenai karakteristik konsumen Sari Roti. Melalui

data seperti jenis kelamin, usia, dan pekerjaan, penelitian ini memberikan

pemahaman mengenai profil konsumen yang membeli produk Sari Roti. Data
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tersebut mencerminkan kondisi nyata dilapangan yang digunakan sebagai
landasan dalam pelaksanaan analisis statistik pada penelitian ini. Dengan
memahami karakteristik konsumen, perusahaan dapat menentukan ategi
pemasaran yang lebih efektif sekaligus melakukan peningkatan mutu produk agar
selaras dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan pemanfaatan
metode statistik untuk melakukan pengukuran serta analisis terhadap tanggapan
responden terhadap variabel yang diteliti. Analisis deskriptif persentase dilakukan
pada iabel bebas yaitu Kualitas Produk (X) dan variabel dependen berupa
Keputusan Pembelian (Y).

Analisis deskriptif persentase terhadap setiap butir pernyataan yang
digunakan untuk mengukur variabel Kualitas Produk (X) serta Keputusan
Pembelian (Y) dapat memberikan gambaran mengenai penilaian konsumen
terhadap produk Sari Roti. Variabel kualitas produk mencakup indikator daya
tahan dan estetika, yang meliputi kemampuan produk untuk bertahan dalam
kondisi penggunaan serta kualitas kemasan, tampilan produk, serta desain yang
menarik. Sedangkan variabel keputusan pembelian menggambarkan bagaimana
konsumen mencari informasi, membandingkan produk, melakukan pembelian,
hingga merekomendasikan produk kepada orang lain.

a. Variabel Daya Tahan (Durability) (X1)
Untuk mengetahui tanggapan responden yang berkaitan dengan

gambaran mengenai variabel Daya Tahan (Durability) (X1) dalam
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kaitannya dengan Keputusan Pembelian (Y) Sari Roti disajikan pada

tabel berikut:
Tabel 4.5 Tanggapan Responden tentang Variabel Daya Tahan (Durability)

(X1) terhadap Keputusan Pembelian Sari Roti di Tembilahan

No Pertanyaan SS| S | KS | TS | STS | Jumlah | Rata- | Rangking
rata
1 Sar Roti memiliki bahan 14 | 29 7 0 0 207 4,14 4
yang tahan lama
2 Sar Roti memilikibahan | 12 | 24 | 14 | 0 0 198 3.96 5

yvang tidak mudah rusak

3 Sari Roti dapat bertahan 20 123 7 0 0 213 4,26 1
lama tanpa kerusakan

4 Daya tahan Sari Roti 20 | 23 7 0 0 213 4.26 2
sangat baik dari merek
lainnya

5 Produk Sari Roti lebih 20 20| 10| O 0 210 4,20 3
tahan lama dari produk
lainnya
mlah 1041 20,82
Rata-rata 4,16

Sumber : Data olahan hasil penelitian, 2026

Tabel 4.5 menggambarkan tanggapan responden terhadap variabel Daya
Tahan (Durability) hubungan Daya Tahan (X1) dengan eputusan Pembelian (Y)
produk Sari Roti di Tembilahan. Mengacu pada hasil penelitian hasil perhitungan
menunjukkan ai rata-rata secara keseluruhan sebesar 4,16 yang termasuk dalam
kategori setuju. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa responden memberikan
penilaian positif terhadap aspek daya tahan yang dimiliki oleh produk Sari Roti.

Pernyataan dengan perolehan nilai rata-rata paling tinggi terdapat pada “Sari
Roti dapat bertahan lama tanpa kerusakan™ dan “Daya tahan Sari Roti sangat baik
dari merek lainnya”, yang masing-masing memperoleh skor rata-rata sebesar 4.26.
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa konsumen memandang Sari Roti

mempunyai kualitas yang baik ditinjau dari aspek ketahanan produk dibandingkan
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393

dengan produk roti lainnya. Daya tahan produk turut menjadi aspek yang
dipertimbangkan konsumen ketika menetapkan pilihan pembelian, khususnya
pada produk makanan yang berkaitan dengan kualitas dan keamanan konsumsi.

Selain itu, pernyataan “Produk Sari Roti lebih tahan lama dari produk
lainnya” juga menunjukkan perolehan nilai rata-rata sebesar 4,20 yang tergolong
tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa konsumen memberikan penilaian
positif terhadap mutu produk Sari Roti, khususnya pada kemampuan produk
untuk bertahan lebih lama sehingga memberikan rasa percaya kepada konsumen
dalam membeli produk tersebut.

Sementara itu, pernyataan “Sari Roti memiliki bahan yang tidak mudah
rusak” memperoleh memperoleh skor rata-rata sebesar 3,96, sehingga menjadi
nilai rata-rata paling rendah pada variabel Daya Tahan (Durability) (X1).
Meskipun demikian, meskipun demikian, skor tersebut masih termasuk dalam
kategori setuju. Kondisi ini mengindikasikan bahwa secara umum konsumen tetap
menilai produk Sari Roti dinilai memiliki tingkat ketahanan yang baik serta sesuai
dengan harapan konsumen.

Secara keseluruhan, Temuan penelitian mengindikasikan bahwa Daya
Tahan (Durability) (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian
(Y) pada produk Sari Roti di Tembilahan. Dengan demikian, semakin tinggi
penilaian konsumen terhadap daya tahan produk, semakin besar pula

kecenderungan konsumen dalam menetapkan keputusan untuk membeli Sari Roti.

Variabel Estetika (Aesthetics) (X2)

Untuk mengetahui tanggapan responden yang berkaitan dengan variabel

Estetika (Aesthetics) (X2) terhadap gambaran mengenai Keputusan Pembelian (Y)
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Sari Roti berdasarkan tanggapan responden dapat disajikan sebagaimana disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 4.6 Tanggapan Responden terhadap Variabel Estetika (Aesthetics) (X2)

terhadap Keputusan Pembelian Sari Roti di Tembilahan

No Pertanyaan SS| S | KS | TS | STS | Jumlah | Rata- | Rangking
rata
1 Sari Roti memiliki 16 |25] 9 0 0 207 4,14 5

tampilan yang
mengesankan

2 Sari Roti memiliki desain 15 28] 7 0 0 208 4,16 4
yang bagus sehingga
disukai masyarakat

3 Kemasan Sari Roti kuat 18 | 23 9 0 0 209 4.18 3
sehingga produk tidak
mudah rusak

4 Sari Roti mengikuti tren 21122 7 0 0 214 428 1
masa kini dan sesuai
kebutuhan masyarakat

5 Sari Roti memiliki 19 1 24| 7 0 0 212 424 2
berbagai macam bentuk
dan variasi produk

lah 1050 | 21,00

Rata-rata 4,20

Sumber : Data olahan hasil penelitian, 2026
Tabel 4.6 menggambarkan penilaian yang diberikan oleh responden
terhadap variabel Estetika (Aesthetics) keterkaitan Estetika (X2) dengan
putusan Pembelian (Y) pada produk Sari Roti di Tembilahan. Mengacu pada
hasil penelitian hasil pengolahan data menunjukkan skor rata-rata keseluruhan
sebesar 420 yang termasuk dalam kategori setuju. Temuan tersebut

mengindikasikan bahwa responden memberikan penilaian positif terhadap aspek

estetika pada produk Sari Roti.

50




Pernyataan yang mencatat skor rata-rata tertinggi adalah “Sari Roti
mengikuti tren masa kini dan sesuai kebutuhan masyarakat” dengan ngan
perolehan skor rata-rata sebesar 4,28. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
konsumen menilai produk Sari Sari Roti dinilai mampu menyesuaikan produknya
dengan perubahan tren serta kebutuhan masyarakat saat ini. Produk yang dapat
mengikuti perkembangan preferensi konsumen umumnya lebih mudah diterima
karena dipandang selaras dengan kebutuhan dan pola hidup masyarakat.

Selain itu, pernyataan “Sari Roti memiliki berbagai macam bentuk dan
variasi produk” juga mencatat skor rata-rata yang tergolong tinggi, yaitu sebesar
4,24, Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsumen menyukai keberagaman
bentuk dan variasi duk yang ditawarkan oleh Sari Roti. Keberagaman produk
dapat menjadi aspek yang na:rik perhatian konsumen dan mendorong
munculnya minat untuk melakukan pembelian.

Kemasan produk juga memperoleh tanggapan positif dari responden.
Pernyataan “Kemasan Sari Roti kuat sehingga produk tidak mudah rusak”
memperoleh yang memperoleh skor rata-rata sebesar 4,18, sehingga menunjukkan
bahwa konsumen memberikan penilaian bahwa kemasan produk Sari Roti cukup
baik dalam menjaga kualitas produk serta memberikan kesan yang menarik dan
aman bagi konsumen.

Sementara itu, pernyataan “Sari Roti memiliki tampilan yang mengesankan”
mencatat or rata-rata sebesar 4,14. Walaupun merupakan perolehan nilai paling
rendah pada variabel Estetika (Aesthetics) (X2), hasil tersebut tetap termasuk

dalam kategori setuju. Temuan ini memperlihatkan bahwa secara keseluruhan
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konsumen masih memberikan penilaian yang positif terhadap tampilan dan desain
produk Sari Roti.

Secara keseluruhan, Temuan penelitian memperlihatkan bahwa wvariabel
Estetika (Aesthetics) (X2) mberikan pengaruh yang baik terhadap Keputusan
Pembelian (Y) pada produk Sari Roti di Tembilahan. Dengan semakin baiknya
aspek tampilan, desain, kemasan, serta keberagaman produk yang ditawarkan,

kecenderungan konsumen untuk menetapkan keputusan pembelian terhadap Sari

Roti juga semakin meningkat.

3.9.4 Keputusan Pembelian (Y)

Untuk memperoleh gambaran mengenai penilaian penilaian responden mengenai
variabel Keputusan Pembelian (Y) pada produk Sari Roti dapat disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4.6 Tanggapan Responden tentang Variabel Keputusan Pembelian (Y') Sari Roti di

Tembilahan
No Pertanyaan SS| S | KS|TS | STS | Jml | Rata- | Rangking
rata

1 Elbelum mengkonsumsi Sari Roti | 14 |29 | 7 | 0 i 207 | 4,14 4
saya mencari informasi dari
keluarga, teman, dan tetangga

2 Saya membandingkan Sari Roti 13 (2512 0 0 201 402 5
dengan merek lain

3 Saya membeli Sari Roti karena 20124 6 0 0 214 428 1
keunggulannya

4 Saya selalu membeli Sari Roti 19 23] 8 0 0 211 422 2

5 Saya menceritakan keunggulan 18 |24] 8 0 0 210 420 3
Sari Roti kepada orang lain
mlah 1043 | 20,86
Rata-rata 4,17

Sumber : Data olahan hasil penelitian, 2026
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Tabel 4.6 memberikan gambaran mengenai penilaian yang diberikan oleh
1

responden mengenai variabel Keputusan Pembelian (Y) terhadap produk Sari Roti
di wilayah Tembilahan. Mengacu pada hasil pengujian yang telah dilakukan,
diperoleh memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,17 dan termasuk
dalam kategori setuju. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keputusan
konsumen dalam membeli produk Sari Roti tergolong baik.

Butir pernyataan dengan skor rata-rata paling tinggi adalah “Saya membeli
Sari Roti karena keunggulannya” yang menunjukkan perolehan skor rata-rata

7
sebesar 428. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keputusan konsumen

dalam membeli produk Sari Roti didasarkan pada adanya keunggulan oduk
yang dianggap mampu dalam memenuhi kebutuhan serta harapan konsumen.
Keunggulan produk tersebut dapat berupa kualitas produk, daya tahan produk,
variasi produk, serta tampilan kemasan yang menarik sehingga mampu
memberikan keyakinan kepada konsumen dalam menetapkan pilihan pembelian.

Di samping itu, hasil tanggapan responden juga memberikan penilaian yang
baik pada pernyataan “Saya selalu membeli Sari Roti”” dengan mencatat skor ta-
rata sebesar 4,22. Hasil tersebut menunjukkan adanya kecenderungan konsumen
untuk kembali membeli produk Sari Roti. Tingginya minat pembelian ulang
tersebut menggambarkan adanya rasa puas konsumen terhadap kualitas produk
yang telah dirasakan sebelumnya.

Pernyataan “Saya menceritakan keunggulan Sari Roti kepada pihak lain™

mendapatkan nilai memperoleh skor rata-rata yang tergolong tinggi, yaitu sebesar

420. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa konsumen bukan hanya
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memberikan  kepuasan terhadap produk, melainkan juga bersedia
merekomendasikan produk Sari Roti kepada keluarga, teman, maupun lingkungan
sekitar. Kondisi tersebut menggambarkan adanya tingkat kepercayaan konsumen
terhadap mutu produk Sari Roti.

Sementara itu, pernyataan “Saya membandingkan Sari Roti dengan merek
lain™ mencatat skor rata-rata sebesar 4,02, sehingga menjadi perolehan nilai paling
rendah pada variabel tersebut. keputusan pembelian. Meskipun demikian, ai
tersebut tetap termasuk dalam kategori setuju. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa sebelum  menetapkan pilihan  pembelian, konsumen tetap
mempertimbangkan dan mbandingkan produk Sari Roti dengan berbagai
produk roti dari merek lain sebagai bahan pertimbangan untuk memastikan
kualitas dan keunggulan produk yang akan dipilih untuk dibeli.

Secara umum, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan
konsumen dalam memilih dan membeli Oduk Sari Roti di wilayah Tembilahan
dipengaruhi oleh kualitas dan keunggulan produk yang dimiliki. Semakin positif
penilaian nsumen terhadap mutu suatu produk, semakin besar pula
kecenderungan konsumen untuk menetapkan pilihan pembelian terhadap produk
Sari Roti.

4.3 Hasil Rekapitulasi Variabel Daya Tahan (Durability) (X1) dan Estetika
(Aesthetics) (X2) tnerhadap Variabel Keputusan Pembelian (Y) Produk
Sari Roti

Tabel 4.7 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel X dan Y

No Variabel Penelitian Rata-rata | Rangking
1 | Daya Tahan (Durability) (X1) 4,16 2
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2 Estetika (Aesthetics) (X2) 4,20 1
Jumlah 8,36
Rata-rata 4,18
No Variabel Penelitian Rata-rata
1 Keputusan Pembelian (Y) 4,17

Sumber : Data olahan hasil penelitian, 2026
Tabel 4.7 menggambarkan rekapitulasi hasil penilaian responden mengenai
variabel Daya Tahan (Durability) (X1), Estetika (Aesthetics) (X2), serta

’
Keputusan Pembelian (Y) pada produk Sari Roti di Tembilahan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa variabel Estetika (Aesthetics) (X2) mencatat r rata-rata
paling tinggi, yaitu sebesar 4,20, sementara riabel Daya Tahan (Durability)
(X1) memperoleh skor rata-rata sebesar 4,16. Adapun nilai rata-rata keseluruhan
pada variabel kualitas produk sebesar 4,18 mengindikasikan hwa responden
memberikan penilaian positif terhadap kualitas produk Sari Roti.

Hasil tersebut muan tersebut mengindikasikan bahwa aspek estetika
produk merupakan salah satu pertimbangan penting dalam keputusan pembelian
konsumen. Konsumen umumnya memiliki ketertarikan terhadap produk dengan
tampilan yang menarik, kemasan yang dirancang dengan baik, pilihan produk
yang beragam, serta kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan
tren dan kebutuhan masyarakat. Produk dengan tampilan dengan karakteristik
visual yang menarik cenderung lebih mudah memperoleh perhatian dari
konsumen dan meningkatkan minat untuk melakukan pembelian.

Selain itu, variabel Daya Tahan (Durability) (X1) juga memperoleh
penilaian yang tinggi dari responden. Hal muan ini mengindikasikan bahwa

konsumen memberikan penilaian positif terhadap kualitas produk Sari Roti dari

segi ketahanan produk, kualitas bahan, dan kemampuan produk untuk bertahan
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lebih lama tanpa mengalami kerusakan. Penilaian positif terhadap daya tahan
produk dapat meningkatkan rasa percaya konsumen terhadap kualitas produk
yang dikonsumsi.

Variabel Keputusan Pembelian (Y) mencatat skor rata-rata sebesar 4,17 dan
termasuk dalam kategori setuju. Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsumen
memiliki kecenderungan yang positif dalam menetapkan keputusan pembelian
terhadap produk Sari Roti. Konsumen memiliki kecenderungan untuk menetapkan
pilihan untuk membeli produk karena mutu yang dimilikinya dianggap sesuai
dengan kebutuhan yang dimiliki, memberikan kepuasan, serta memiliki
keunggulan dibandingkan produk roti lainnya.

Secara keseluruhan, hasil rekapitulasi memperlihatkan bahwa variabel Daya
Tahan (Durability) (X1) serta Estetika (Aesthetics) (X2) memberikan pengaruh
yang baik terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada produk Sari Roti di wilayah
Tembilahan. Semakin tinggi kualitas produk yang ditampilkan melalui daya tahan
dan estetika produk, maka kecenderungan konsumen untuk menetapkan
keputusan pembelian terhadap produk tersebut juga semakin meningkat Sari Roti.
4.4 Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dan pengaruh yang diberikan

1
oleh variabel bebas, yaitu Daya Tahan (Durability) (X1) dan Estetika (Aesthetics)
(X2), terhadap variabel terikat, yakni Keputusan Pembelian (Y). produk Sari Roti
di Tembilahan, maka dapat dibuktikan melalui analisis statistik sebagaimana

disajikan pada pembahasan berikut ini.

a. Uji Validitas
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Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan memiliki kemampuan dalam mengukur variabel sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. pengukuran. Suatu butir pernyataan dapat suatu instrumen dapat
dikategorikan d apabila nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel pada
taraf signifikansi yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, pengujian validitas

diterapkan pada seluruh butir instrumen yang digunakan sebagai alat ukur untuk variabel

Daya Tahan (Durability) (X1), Estetika (Aesthetics) (X2), serta Keputusan Pembelian

(Y).
22
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner
Variabel Item Pertanyaan Nilai Koefisien | Koefisien r Tabel | Simpulan
r Hitung a =5

DayaTahan/Durabi Pertanyaan 1 0,562 0,279 Valid
lity (X1) Pertanyaan 2 0,581 0,279 Valid
Pertanyaan 3 0,792 0,279 Valid
Pertanyaan 4 0,803 0,279 Valid
Pertanyaan 5 0,533 0,279 Valid
Estetika/Aesthetics Pertanyaan 1 0,495 0,279 Valid
(X2) Pertanyaan 2 0,687 0,279 Valid
Pertanyaan 3 0,665 0,279 Valid
Pertanyaan 4 0,647 0,279 Valid
Pertanyaan 5 0.647 0,279 Valid
Keputusan Pertanyaan | 0,577 0,279 Valid
Pembelian (Y) Pertanyaan 2 0,671 0,279 Vahd
Pertanyaan 3 0,798 0,279 Valid
Pertanyaan 4 0,609 0,279 Valid
Pertanyaan 5 0,744 0.279 Valid

Sumber : Data olahan SPSS, 2026

Tabel 4.8menunjukkan hasil uji validitas pada variabel Daya Tahan
(Durability) (X1), Estetika (Aesthetics) (X2), dan Keputusan Pembelian (Y) yang
menjadi bagian dari penelitian ini “alisis Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian Sari Roti di Tembilahan”. Berdasarkan hasil pengujian, keseluruhan

butir pernyataan pada variabel Daya Tahan (Durability) (X1), Estetika

(Aesthetics) (X2), serta Keputusan Pembelian (Y) menunjukkan nilai r hitung
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yang berada di atas r tabel sebesar 0,279. Dengan demikian, seluruh butir
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini memenubhi kriteria validitas.

Hasil hasil tersebut mengindikasikan hwa setiap butir pernyataan dalam
kuesioner dapat merepresentasikan variabel penelitian secara tepat. Oleh karena
itu, seluruh pertanyaan pada variabel Daya Tahan/Durability (X1),
Estetika/Aesthetics (X2), serta Keputusan Pembelian (Y) dinilai memenuhi
kelayakan untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.

Uji validitas bertujuan tuk menilai sejauh mana kuesioner mampu
berfungsi sebagai alat ukur yang sah dalam penelitian. Suatu kuesioner dapat
dinyatakan valid apabila setiap butir pernyataannya mampu merepresentasikan
aspek atau variabel yang hendak diukur melalui instrumen tersebut. Dalam
penelitian , penentuan nilai r tabel dilakukan dengan mengacu pada derajat
kebebasan (degree of freedom) yang dihitung menggunakan rumus df = n — 2,
yaitu 50 -2 = 48 sehingga diperoleh derajat kebebasan (df) sebesar 48. Dengan
menggunakan af signifikansi 5%, nilai r tabel yang diperoleh adalah sebesar
0,279. Seluruh ai r hitung yang dihasilkan lebih besar daripada r tabel, sehingga
seluruh butir pertanyaan dinyatakan memenuhi kriteria validitas dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian ini.

b.Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi kuesioner

dalam menghasilkan data yang konsisten apabila dilakukan pengukuran kembali

pada waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji dengan
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menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dinyatakan reliabel

apabila nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,60.

22
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian Menggunakan SPSS

No Variabel Cronbach’s Cronbach’s Alpha Based
Alpha on Standardized Items

1 Daya Tahan/Durability (X1) 0,762 0,806

2 PhERtika/Aesthetics (X2) 0,742 0,782

3 Keputusan Pembelian (Y) 0,771 0.828

Sumber : Lampiran Hasil SPSS

1
Tabel 4.9 menyajikan hasil pengujian reliabilitas untuk variabel Daya Tahan

(Durability) (X1), Estetika/Aesthetics (X2), serta variabel Keputusan Pembelian
(Y) yang menjadi variabel dalam penelitian ini “nalisis Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian Sari Roti di Tembilahan™. Berdasarkan hasil
pengujian, variabel Daya Tahan/Durability (X1) memperoleh memperoleh ai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,762. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa seluruh
butir pertanyaan pada variabel Daya Tahan memiliki konsistensi internal yang
baik. Adapun nilai reliabilitas tersebut meningkat menjadi 0,806 ketika dihitung
berdasarkan standardized items, yang mengindikasikan bahwa keseluruhan butir
pertanyaan yang terdapat pada variabel daya tahan cukup konsisten dan dapat
dipercaya dalam mengukur kualitas produk Sari Roti.

Selanjutnya, variabel Estetika/Aesthetics (X2) memperoleh menghasilkan
ai Cronbach’s Alpha sebesar 0,742. Nilai tersebut menunjukkan bahwa butir-
butir pertanyaan g digunakan untuk mengukur variabel Estetika memiliki
tingkat konsistensi dan reliabilitas yang baik. Nilai reliabilitas tersebut meningkat

menjadi 0,782 berdasarkan standardized items, yang mengindikasikan bahwa

seluruh butir pertanyaan pada variabel Estetika memiliki tingkat konsistensi yang
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baik dalam merepresentasikan aspek yang diukur. tampilan produk, desain
kemasan, serta tingkat keselarasan produk dengan kebutuhan yang dimiliki
konsumen.

Variabel Keputusan Pembelian (Y) menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,771. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa butir-butir pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel Keputusan Pembelian memiliki tingkat
reliabilitas yang baik. Berdasarkan standardized items, nilai reliabilitas meningkat

menjadi 0,828, yang menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan memiliki

tingkat konsistensi yang tinggi dalam mengukur pumsan pembelian konsumen
terhadap produk Sari Roti.

Secara keseluruhan, hasil pengujian reliabilitas tersebut mengindikasikan
bahwa variabel Daya Tahan (Durability) (X1) dan Estetika (Aesthetics) (X2) dan
Keputusan Pembelian (Y) menunjukkan tingkat keandalan yang baik,
sebagaimana ditunjukkan oleh aj Cronbach’s Alpha pada seluruh variabel yang
berada di atas batas 0,60. Dengan demikian, keseluruhan butir pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner penelitian dinyatakan miliki tingkat keandalan yang
baik, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data.

Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa
variabel Daya Tahan/Durability (X1), Estetika/ Aesthetics (X2) serta Keputusan
Pembelian (Y) menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi, yaitu berada dalam
kisaran mnilai antara (.,742 sampai dengan (,828. Temuan tersebut

mengindikasikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner memiliki tingkat

konsistensi yang baik dalam merepresentasikan aspek yang hendak diukur.
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persepsi dan tanggapan responden terhadap mutu produk serta keputusan

konsumen dalam membeli Sari Roti di wilayah Tembilahan.

. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel

terikat. Dalam penelitian ini, metode regresi linier berganda digunakan untuk

menganalisis pengaruh Daya Tahan (Durability) (X1) dan Estetika (Aesthetics) (X2)

dalam memengaruhi Keputusan Pembelian (Y) pada produk Sari Roti di Tembilahan.

Penggunaan regresi linier berganda juga berfungsi untuk mengidentifikasi arah
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, baik hubungan yang menunjukkan

arah positif maupun negatif. Selain itu, metode ini dapat dimanfaatkan untuk
memprediksi perubahan pada nilai variabel dependen sebagai akibat adanya perubahan

pada variabel independen. Pengolahan pengolahan analisis regresi linier berganda pada

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.00.

Tabel 4.10 Persamaan Regresi Linier Berganda

Standardized

Unstandardized | Coefficients | Coefficients
Model Coefficients B Std. Error Beta T Sig
(Constant) -2.301 1245 -1,698 | 0,096
DayaTahan/Durability(X1) 0292 0,099 0284 2.941 | 0,004
Estetika/Aesthetics(X2) 0,599 0,098 0587 6,124 | 0,000

Sumber : Output SPSS 26.00 for Windows, 2026
Mengacu pada hasil yang tercantum dalam tabel tersebut, maka bentuk
persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y=-2301+0,292X1+0,599X2+eY = -2301 + 0292X_1 + 0599X 2 +

eY=-2301+0,292X1+0,599X2+¢
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Dari interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

a)  Nilai konstanta sebesar -2,301 mengindikasikan bahwa ketika variabel
Daya Tahan (Durability) (X1) dan Estetika (Aesthetics) (X2) berada dalam
kondisi tap atau tidak mengalami perubahan, maka nilai Keputusan Pembelian
(Y) diperkirakan sebesar -2,301. Nilai konstanta negatif menunjukkan bahwa
tanpa adanya peningkatan pada alitas produk, keputusan pembelian konsumen
menunjukkan kecenderungan mengalami penurunan.

b)  Koefisien regresi yang diperoleh pada variabel Daya Tahan/Durability
(X1) besar 0,292 dengan nilai signifikansi 0,004 yang lebih kecil dari 0,05.
Temuan tersebut nunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada variabel
Daya Tahan akan diikuti oleh peningkatan Keputusan Pembelian (Y) sebesar
0.292. Nilai koefisien yang positif mengindikasikan adanya hubungan searah
antara daya tahan produk dan keputusan pembelian. Semakin baik daya tahan

produk Sari Roti, sehingga peningkatan kualitas pada aspek tersebut cenderung

diikuti oleh meningkatnya keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut di

Tembilahan.
c) Koefisien regresi variabel Estetika/Aesthetics (X2) sebesar 0,599

dengan nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah 0,05. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel
Estetika akan menyebabkan kenaikan Keputusan Pembelian (YY) sebesar (,599.

Koefisien regresi yang bernilai positif mengindikasikan adanya hubungan searah

antara aspek estetika produk dan Keputusan Pembelian. Semakin menarik
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tampilan produk, desain kemasan, dan variasi produk Sari Roti, peningkatan
tersebut akan diikuti oleh semakin kuatnya kecenderungan konsumen dalam
menetapkan keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diketahui bahwa variabel
Daya Tahan (Durability) (X1) dan Estetika/Aesthetics (X2) memberikan pengaruh
yang positif serta gniﬁkan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Temuan ini
mengindikasikan bahwa kualitas produk merupakan salah satu aspek yang
berperan penting dalam memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli
produk Sari Roti di Tembilahan. Dengan demikian, perusahaan perlu menjaga
kualitas produk yang telah ada sekaligus melakukan upaya peningkatan secara
be:rkelanjutan,ik dari segi daya tahan maupun estetika produk, agar keputusan
pembelian konsumen terus meningkat.

C. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi
variabel bebas dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel terikat.
Nilai R? memiliki kisaran antara 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati angka 1,
semakin besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi yang
terdapat da variabel dependen. semakin besar. Hasil analisis koefisien
2

determinasi yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,781 0,610 0,602 1,842

Sumber : Output SPSS 26.00 for Windows, 2026
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Mengacu pada Tabel 4.11, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,602.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa Daya Tahan (Durability) (X1) dan Estetika

(Aesthetics) (X2) secara bersama-sama mampu menerangkan variasi Keputusan

Pembelian (Y) sebesar 60,2%. Sementara itu, sebesar 39,8% sisanya dijelaskan

oleh faktor atau variabel lain yang berada di luar cakupan penelitian ini.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Daya Tahan (Durability) (X1) dan

Estetika (Aesthetics) (X2) memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam

memengaruhi keputusan pembelian konsumen pada produk Sari Roti di

Tembilahan. Semakin baik daya tahan produk, kualitas bahan, tampilan produk,

desain kemasan, serta kesesuaian produk dengan kebutuhan konsumen, sehingga
kecenderungan konsumen dalam menetapkan pilihan pembelian terhadap produk
tersebut juga semakin meningkat. Sari Roti.

Besarnya koefisien determinasi sebesar 60,2% mengindikasikan bahwa
kualitas produk merupakan salah satu aspek yang berperan penting dalam

membentuk keputusan pembelian konsumen. Hal ini membuktikan bahwa aspek

daya tahan serta estetika produk menjadi pertimbangan konsumen dalam

menentukan pilihan sebelum melakukan pembelian. Oleh sebab itu, perusahaan

perlu melakukan upaya peningkatan kualitas secara berkelanjutan produk agar
mampu mempertahankan minat dan kepercayaan konsumen terhadap produk Sari

Roti di Tembilahan.

d. Uji Hipotesis

1) Uji Parsial
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Uji t atau pengujian secara parsial dilakukan untuk mengidentifikasi

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara

3
individual. Dalam penelitian ini, pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui

pengaruh Daya Tahan (Durability) (X1) dan Estetika (Aesthetics) (X2) secara
parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y) produk Sari Roti pada wilayah
Tembilahan. Dasar penentuan keputusan dalam gujian secara parsial (uji t)
dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) Apabila nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05, maka variabel independen
dinyatakan memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

b) Apabila nilai signifikansi yang diperoleh > 005, maka variabel independen
dinyatakan tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (t)

Variabel thitung | ttabel Sig. Keterangan
Daya Tahan/Durability (X1) 2941 2010 0,004 Signifikan
Estetika/ Aesthetics (X2) 6,124 2010 0,000 Signifikan

Sumber : Output SPSS 26.00 for Windows, 2026
Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, maka mengacu pada tabel di
atas hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Daya Tahan/Durability (X1)

Hasil analisis hasil analisis memperlihatkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,004. Hasil tersebut berada di bawah batas tingkat signifikansi yang
ditetapkan, yaitu 0,05, sehingga dapat dituliskan bahwa 0,004 < 0,05. Selain itu,

variabel Daya Tahan/Durability (X1) menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,941,
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sedangkan nilai t tabel yang digunakan sebagai pembanding adalah 2,010.
Berdasarkan hasil tersebut, nilai t hitung lebih besar daripada t tabel. yaitu 2,941 >
2010.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa variabel Daya Tahan/Durability
(X1) berpengaruh secara parsial serta gniﬁkan terhadap Keputusan Pembelian
(Y) pada produk Sari Roti di Tembilahan. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas daya tahan yang dimiliki Sari Roti cenderung diikuti oleh
meningkatnya kecenderungan konsumen dalam menetapkan keputusan
pembelian. Produk yang memiliki ketahanan yang baik, tidak mudah mengalami
kerusakan, serta didukung oleh penggunaan bahan yang berkualitas. mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen dalam melakukan pembelian.

b) Estetika/Aesthetics (X2)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh

sebesar 00. Nilai tersebut berada di bawah tingkat probabilitas yang ditetapkan,
yaitu 0,05 atau 0,000 < 005. Selain itu, variabel Estetika/Aesthetics (X2)
memiliki nilai t hitung sebesar 6,124, sedangkan t tabel sebesar 2,010. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung menunjukkan angka yang lebih tinggi
dibandingkan dengan t tabel, yaitu 6,124 > 2 010.

Hasil tersebut memperkuat bahwa wvariabel Estetika/Aesthetics (X2)
berpengaruh secara parsial serta memberikan pengaruh yang igniﬁkan terhadap
Keputusan Pembelian (Y) pada produk Sari Roti di Tembilahan. Temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa tampilan produk, rancangan kemasan,

keberagaman bentuk, serta kemampuan produk mengikuti perkembangan tren
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menjadi aspek penting yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Semakin menarik estetika produk yang ditawarkan oleh Sari Roti, sehingga
ketertarikan serta kecenderungan konsumen dalam menentukan pilihan pembelian

terhadap produk tersebut turut meningkat.

1) Uji Signifakansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam

penelitian ini, uji F diterapkan untuk menguji pengaruh variabel Daya Tahan
(Durability) (X1) dan Estetika (Aesthetics) (X2) secara bersama-sama terhadap
Keputusan Pembelian (Y). Pengujian ini mencakup Daya Tahan (Durability) (X1)
dan Estetika (Aesthetics) (X2) dalam kaitannya dengan Keputusan Pembelian (Y)
pada produk Sari Roti di Tembilahan.

Pengujian (X2) secara simultan terhadap Keputusan Pembelian (Y).
Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh Daya Tahan

(Durability) (X1) dan Estetika (Aesthetics) (X2) secara bersama-sama terhadap
Keputusan Pembelian (Y) produk Sari Roti di Tembilahan.

Tabel 4.13 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
Regression 158472 2 79,236 46,906 0,000
Residual 101,008 35 2,886
Total 259480 37

Sumber : Output SPSS 26.00 for Windows, 2026
Mengacu pada Tabel 4.13, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F hitung

sebesar 46,906, sedangkan F tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3.26.

12
Dengan demikian, F hitung lebih besar daripada F tabel, yaitu 46,906 > 326.

3
Selain itu, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000.
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5
Nilai signifikansi yang diperoleh berada di bawah 0,05, yaitu 0,000 < 005,

sehingga H; ditolak dan H; diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa wvariabel Daya Tahan (Durability) (X1) dan Estetika
(Aesthetics) (X2) secara simultan berpengaruh memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada produk Sari Roti di
Tembilahan.

Hasil penelitian temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas produk
merupakan salah satu aspek penting yang memengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Aspek daya tahan produk seperti kualitas bahan dan ketahanan produk,
serta aspek estetika seperti tampilan, desain kemasan, dan variasi produk, secara
bersama-sama berperan dalam mendorong peningkatan ketertarikan serta maka
kecenderungan konsumen am menentukan keputusan pembelian terhadap
produk tersebut juga semakin meningkat.

Semakin tinggi kualitas produk yang ditawarkan Sari Roti, baik ditinjau
dari aspek daya tahan maupun estetika produk, maka kecenderungan konsumen

dalam menentukan keputusan pembelian terhadap produk tersebut juga semakin
meningkat di Tembilahan.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Mengacu pada hasil penelitian yang telah diperoleh, diketahui bahwa

kualitas produk yang mencakup Daya Tahan/Durability (X1) dan

Estetika/Aesthetics (X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan konsumen dalam membeli produk Sari Roti di Tembilahan. Temuan

tersebut mengindikasikan bahwa kualitas produk menjadi menjadi salah satu
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aspek yang turut dipertimbangkan konsumen dalam menetapkan keputusan
pembelian.

Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap wvariabel Daya
Tahan/Durability (X1), diperoleh memperoleh skor a-rata sebesar 4,16 yang
termasuk dalam kategori baik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
konsumen memberikan persepsi yang positif terhadap tingkat ketahanan produk
Sari Roti. Berdasarkan penilaian konsumen, produk Sari Roti menggunakan bahan
yang tidak mudah rusak, mampu bertahan lama, serta memiliki kualitas yang baik
dibandingkan produk lain. Butir pernyataan yang memperoleh skor rata-rata
paling tinggi terdapat pada indikator “Sari Roti dapat bertahan lama tanpa
kerusakan™ dan “Daya tahan Sari Roti sangat baik dari merek lainnya™ dengan
mencatat skor ta-rata sebesar 426. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
konsumen memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap mutu produk Sari
Roti, khususnya dari segi daya tahan produk.

Daya tahan produk merupakan salah satu aspek yang menjadi perhatian
utama konsumen karena berhubungan secara langsung dengan mutu serta
keamanan produk yang dikonsumsi. Produk dengan tingkat ketahanan yang baik
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dalam menetapkan pilihan untuk
melakukan pembelian dan mengonsumsi produk tersebut. Selain itu, kualitas
bahan baku dan kemampuan produk mempertahankan kualitasnya dalam jangka
waktu tertentu juga turut berperan dalam membentuk keputusan pembelian

konsumen. Tingkat ketahanan produk yang semakin baik cenderung

69




meningkatkan ketertarikan konsumen untuk memilih dan membeli produk
tersebut.

Selanjutnya,  hasil  tanggapan  responden  terhadap  variabel
Estetika/Aesthetics (X2) mencatat or rata-rata sebesar 4,20 dan termasuk dalam
kategori baik. Perolehan tersebut mengindikasikan bahwa konsumen memberikan
penilaian yang sangat baik terhadap tampilan produk Sari Roti. Butir pernyataan
ng memperoleh skor rata-rata tertinggi terdapat pada indikator “Sari Roti
mengikuti fren masa kini dan sesuai kebutuhan masyarakat” yang mencatat skor
rata-rata sebesar 4,28. Selain i, indikator mengenai desain kemasan, variasi
bentuk produk, serta tampilan produk juga memperoleh penilaian yang tinggi dari
responden.

Temuan penelitian tersebut mengindikasikan bahwa aspek estetika pada
produk rniliki peranan penting dalam membentuk keputusan pembelian
konsumen. Pertimbangan konsumen tidak terbatas pada mutu isi produk, tetapi
juga mencakup memperhatikan tampilan luar produk seperti desain kemasan,
bentuk produk, warna, dan kesesuaian produk dengan tren saat ini. Produk yang
memiliki tampilan menarik akan lebih mudah mampu menciptakan daya tarik bagi
konsumen serta mendorong peningkatan minat untuk melakukan pembelian.
Aspek estetika produk juga mampu menciptakan kesan modern, berkualitas, dan
lebih unggul dibandingkan produk pesaing.

Konsumen umumnya menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap

produk dengan rancangan visual yang menarik dan yang selaras dengan

kebutuhan konsumen. Penampilan produk yang dirancang dengan baik dapat
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membentuk persepsi positif konsumen terhadap kualitas produk secara
keseluruhan. Oleh karena itu, estetika produk menjadi bagian penting dalam
strategi pemasaran karena mampu meningkatkan daya tarik produk dalam
pandangan konsumen. Peningkatan kualitas estetika produk dapat memperbesar
kecenderungan konsumen untuk menetapkan keputusan dalam melakukan
pembelian terhadap produk tersebut.

Sementara itu, berdasarkan penilaian responden terhadap wvariabel
Keputusan Pembelian (Y), diperoleh skor rata-rata sebesar 4,17 yang termasuk
dalam kategori baik. Adapun butir pernyataan yang mencatat skor rata-rata

tertinggi terdapat pada indikator “Saya membeli Sari Roti karena keunggulannya”

yang memperoleh skor rata-rata sebesar 4,28. Temuan tersebut mengindikasikan
ahwa keputusan konsumen dalam membeli produk Sari Roti turut dipengaruhi
oleh mutu serta keunggulan kualitas produk sebagaimana yang dirasakan secara
langsung oleh konsumen. Konsumen menilai bahwa Sari Roti mampu memenuhi
kebutuhan dan memberikan kepuasan setelah dikonsumsi.

Selain itu, konsumen juga menunjukkan kecenderungan untuk kembali
membeli produk serta menyampaikan rekomendasi kepada konsumen lainnya. Hal
tersebut terlihat dari tingginya penilaian pada indikator mengenai kebiasaan
membeli produk dan menceritakan keunggulan produk kepada orang lain. Kondisi
temuan tersebut mengindikasikan bahwa konsumen memperoleh pengalaman

yang positif setelah menggunakan atau mengonsumsi produk Sari Roti sehingga

menimbulkan rasa percaya dan loyalitas terhadap produk tersebut.
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Hasil penelitian ini juga diperkuat melalui hasil pengujian validitas

memperlihatkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel Daya Tahan

4
(Durability) (X1), Estetika/Aesthetics (X2), serta Keputusan Pembelian (Y) telah

memenuhi kriteria validitas. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai r hitung pada

seluruh butir pertanyaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai r tabel
sebesar 0,279. Pada variabel Daya Tahan/Durability (X1), rentang nilai r hitung

berada pada kisaran 0,533 hingga 0,803. Sementara itu, variabel Estetika

(Aesthetics) (X2) memiliki nilai r hitung antara 0495 sampai dengan 0,687.
Adapun pada variabel Keputusan Pembelian (Y), nilai r hitung berada dalam

rentang 0,577 hingga 0,798. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa seluruh

butir pertanyaan yang digunakan memiliki kemampuan pengukuran yang sesuai
terhadap variabel penelitian, sehingga instrumen tersebut dinilai layak untuk

digunakan dalam proses pengumpulan data.

1
1. analisis daya tahan (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) sari roti di
Tembilahan.

Selain itu, Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.
Variabel Daya Tahan (Durability) (X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,762, sedangkan Estetika (Aesthetics) (X2) memperoleh nilai sebesar

0,742 dan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,771. Seluruh nilai Cronbach’s

Alpha tersebut berada di atas batas 0,60, sehingga ketiga variabel dapat

dinyatakan reliabel. Dengan demikian, setiap butir pertanyaan yang digunakan

dalam instrumen penelitian memiliki konsistensi yang memadai dalam mengukur

72




7
persepsi responden mengenai kualitas produk dan keputusan pembelian Sari Roti

di Tembilahan.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keputusan konsumen dalam

melakukan pembelian terhadap produk Sari Roti tidak muncul ara spontan,
melainkan melalui proses pertimbangan yang dipengaruhi oleh penilaian
konsumen terhadap kualitas produk yang ditawarkan. Konsumen cenderung
memperhatikan berbagai aspek sebelum menentukan pilihan pembelian, terutama
pada produk makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Dalam kondisi tersebut,
kualitas produk menjadi dasar utama yang membentuk keyakinan konsumen
terhadap kelayakan suatu produk untuk dibeli dan dikonsumsi.

Keberhasilan suatu produk dalam menarik minat konsumen sangat
dipengaruhi oleh kemampuan produk tersebut dalam memberikan kesan positif
sejak pertama kali dilihat hingga setelah dikonsumsi. Dalam menetapkan pilihan
pembelian, konsumen tidak semata-mata memperhatikan manfaat utama yang
ditawarkan produk, tetapi turut mempertimbangkan pengalaman yang diperoleh
selama menggunakan atau mengonsumsi produk tersebut. Ketika produk mampu
memberikan kualitas Ketika produk yang ditawarkan sesuai dengan ekspektasi
konsumen, hal tersebut dapat menimbulkan rasa puas yang kemudian mendorong
konsumen untuk menetapkan keputusan dalam melakukan pembelian.secara
berkelanjutan.

Dalam penelitian ini terlihat bahwa konsumen memiliki perhatian yang
tinggi terhadap kualitas produk yang mampu memberikan jaminan rasa aman dan

nyaman bagi konsumen saat dikonsumsi. Pada produk makanan yang dinilai
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memiliki mutu yang baik cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan
konsumen karena dinilai mampu memenuhi kebutuhan serta harapan yang
diinginkan konsumen. Kepercayaan tersebut njadi salah satu aspek yang
berperan dalam menentukan keputusan pembelian, mengingat konsumen
umumnya akan milih produk yang telah memberikan pengalaman positif
dibandingkan mencoba produk lain yang belum tentu sesuai dengan harapan
mereka.
2. analisis esfetika (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) sari roti di
Tembilahan

Kemasan produk tidak semata-mata berperan sebagai pelindung produk,
melainkan juga berfungsi sebagai media penyampaian informasi antara
perusahaan dengan konsumen. Melalui desain kemasan, konsumen dapat
memperoleh gambaran mengenai kualitas produk yang ditawarkan. Produk
dengan tampilan yang menarik akan lebih mudah menciptakan rasa penasaran dan
ketertarikan konsumen untuk mencoba produk yang ditawarkan. Dengan
demikian, aspek estetika produk merupakan salah satu elemen penting yang
mampu memperkuat posisi produk di tengah persaingan pasar.

putusan konsumen dalam melakukan pembelian turut dipengaruhi oleh
kemampuan produk dalam mengikuti perkembangan kebutuhan masyarakat.
oduk yang mampu menyesuaikan diri dengan tren dan preferensi konsumen
akan lebih mudah diterima oleh pasar. Dalam seiring dengan meningkatnya
intensitas persaingan, perusahaan perlu melakukan pengembangan dan inovasi

secara berkelanjutan agar produk yang ditawarkan tetap sesuai dengan kebutuhan
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serta preferensi konsumen. Inovasi tersebut dapat dilakukan melalui
pengembangan bentuk produk, desain kemasan, maupun peningkatan kualitas
produk secara keseluruhan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa konsumen cenderung melakukan
pembelian kembali apabila produk yang digunakan mampu memberikan kepuasan
sesuai harapan mereka. Kepuasan tersebut muncul karena terdapat suaian
antara kualitas produk yang diterima konsumen dengan manfaat yang diharapkan
dari penggunaan produk tersebut. Ketika konsumen merasa puas, maka akan
terbentuk hubungan yang lebih kuat antara konsumen dengan produk. Kondisi ini
dapat meningkatkan kesetiaan konsumen terhadap produk Sari Roti.

Loyalitas konsumen menjadi salah satu implikasi utama dari kualitas
produk yang baik. Konsumen yang memperoleh kepuasan dari suatu produk
cenderung tidak hanya melakukan pembelian kembali, tetapi juga berpotensi
menyarankan produk tersebut kepada pihak lain. Rekomendasi dari konsumen
dapat menjadi bentuk promosi yang sangat efektif karena berasal dari pengalaman
langsung yang dirasakan konsumen sendiri. 1 tersebut menunjukkan bahwa
kualitas produk memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan
serta keberlanjutan suatu produk di pasar.

Dalam penelitian ini, keterkaitan antara kualitas produk dan keputusan
pembelian menunjukkan pengaruh yang cukup kuat melalui hasil analisis statistik
yang mengindikasikan terdapat hubungan searah dan positif antara variabel

penelitian. Hubungan positif Temuan tersebut memperlihatkan bahwa

peningkatan mutu produk cenderung diikuti oleh meningkatnya keputusan
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konsumen dalam melakukan pembelian. Dengan semakin positif kualitas produk

yang dirasakan, semakin besar pula kecenderungan konsumen untuk memilih dan
membeli produk tersebut.

Perolehan koefisien determinasi sebesar 60,2% mengindikasikan bahwa
variasi keputusan pembelian konsumen dapat dijelaskan secara cukup besar
melalui aspek Daya Tahan (Durability) dan Estetika (Aesthetics) produk. Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa alitas produk memberikan peranan yang cukup
besar dalam membentuk perilaku konsumen. Persentase tersebut juga
menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan salah satu aspek utama yang
turut menentukan keputusan konsumen dalam membeli produk Sari Roti di
Tembilahan.

3. analisis aya tahan (X1), estetika (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
sari roti di Tembilahan

Menurut Tjiptono (2015), keputusan pembelian merupakan suatu
rangkaian proses yang dimulai dari mengenali kebutuhan atau permasalahan,
mencari informasi yang relevan, menilai berbagai alternatif, menetapkan pilihan
untuk melakukan pembelian, hingga mengevaluasi perilaku setelah pembelian. Ini
bukan hanya sekadar tindakan membeli, tetapi serangkaian kegiatan yang
melibatkan pemikiran dan evaluasi mendalam terhadap produk atau merek yang
akan dibeli. Tjiptono juga menekankan pentingnya perilaku pasca pembelian
dalam mempengaruhi keputusan pembelian di masa mendatang

Analisis aya tahan (X1) estetika (X2) terhadap Keputusan Pembelian sari roti
mengacu pada betapa pentingnya daya tahan dan produk dalam mempengaruhi preferensi

konsumen. sosial, inovatif, dan terpercaya. Ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan
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konsumen terhadap kualitas produk sari roti tetapi juga mendorong pengambilan

keputusan pembelian yang lebih positif.

Berdasarkan temuan tersebut, analisis dayat tahan dan estetika Produk
terhadap keputusan pembelian Sari Roti dijadikan sebagai fokus kajian dalam
penelitian yang relevan dan penting. Dengan memahami bagaimana faktor-faktor ini
saling berinteraksi dan memengaruhi perilaku konsumen, dapat dikembangkan
strategi pemasaran yang lebih optimal guna memperkuat preferensi serta loyalitas
konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Kajian ini tidak hanya memberikan
wawasan mendalam tentang dinamika pasar konsumen dalam konteks kesehatan
makanan tetapi juga memberikan dasar empiris bagi perusahaan untuk

mengoptimalkan daya tahan mereka dan meningkatkan estetika produk mereka di

pasaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Mengacu pada temuan yang diperoleh melalui penelitian, dapat dirumuskan
kesimpulan bahwa kualitas produk Sari Roti berada pada kategori tinggi
berdasarkan penilaian responden. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
menurut penilaian konsumen, produk Sari Roti rniliki cita rasa yang enak,
tekstur yang lembut, serta kualitas yang baik dan mampu memenuhi harapan
konsumen. Selain itu, kecenderungan konsumen dalam menetapkan pilihan
pembelian terhadap produk Sari Roti juga tergolong dalam kategori tinggi, yang
mencerminkan tingginya minat serta tingkat kepercayaan konsumen dalam
memilih produk tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas produk memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya, semakin baik
kualitas produk yang dipersepsikan oleh konsumen, semakin besar pula
kecenderungan konsumen dalam menetapkan keputusan pembelian terhadap
produk Sari Roti. Kualitas produk merupakan salah satu aspek utama yang
menjadi bahan pertimbangan konsumen dalam menetapkan pilihan, sehingga
mampu mendorong terjadinya pembelian, elakukan pembelian ulang serta
merekomendasikan produk tersebut kepada konsumen lainnya.

5.1 Saran
1

Merujuk pada hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut.
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Bagi perusahaan, disarankan untuk terus mempertahankan sekaligus
meningkatkan mutu produk, mencakup cita rasa, tekstur, serta tampilan
kemasan, sehingga tetap menarik serta mampu memenuhi ekspektasi
konsumen. Di samping itu, perusahaan diharapkan senantiasa melakukan
inovasi terhadap variasi produk guna meningkatkan minat konsumen serta
mempertahankan loyalitas pelanggan.

Peneliti berikutnya disarankan untuk mempertimbangkan penambahan
riabel lain yang berpotensi memengaruhi keputusan pembelian, seperti
harga, kegiatan promosi, dan citra merek, sehingga sehingga hasil penelitian
yang diperoleh dapat memberikan pembahasan yang lebih luas dan
mendalam. nelitian selanjutnya juga dapat melibatkan jumlah responden
yang lebih banyak atau menerapkan metode analisis yang berbeda guna
memperoleh hasil yang lebih akurat.

Bagi akademisi, Temuan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu sumber referensi serta tambahan informasi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen.
pemasaran. Penelitian ini diharapkan dapat turut memperluas kajian ilmiah
208

mengenai keterkaitan kualitas produk dengan keputusan pembelian

konsumen.
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